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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah memperoleh gambaran variabel kecerdasan
emosi dan pola asuh authoritative pada siswa kelas V SD Negeri se-Gugus Ki
Hajar Dewantara Kecamatan Butuh Kabupaten Purworejo Tahun Ajaran
2016/2017 serta mengetahui pengaruh pola asuh authoritative terhadap
kecerdasan emosi.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain ex-post
facto. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri se-Gugus Ki Hajar
Dewantara Kecamatan Butuh Kabupaten Purworejo Tahun Ajaran 2016/2017
yang berjumlah 96 siswa. Instrumen pengumpulan data menggunakan skala pola
asuh authoritative dan kecerdasan emsoi dengan empat pilihan jawaban. Validitas
instrumen diuji menggunakan rumus alpha cronbach dengan bantuan program
SPSS. Kriteria butir valid adalah minimal 0,3. Reliabilitas instrumen diuji
menggunakan rumus alpha cronbach dengan bantuan program SPSS. Hasil
masing-masing instrumen adalah 0,6 untuk skala pola asuh authoritative dan 0,87
untuk skala kecerdasan emosi. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif dan regresi sederhana.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kecerdasan emosi sebagian besar
siswa (69,79%) berada pada kategori sedang (2) pola asuh authoritative yang
diterapkan kepada sebagian besar siswa (72,92%) berada pada kategori sedang (3)
pola asuh authoritative berpengaruh positif terhadap kecerdasan emosi. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,00. Kemudian koefisien
determinasi yang dihasilkan sebesar 0,375. Dari hasil ini dapat diketahui besar
sumbangan pola asuh terhadap kecerdasan emosi, yakni sebesar 37,5%. Selain itu,
dari data tersebut juga diperoleh persamaan regresi Y= 66,2 + 1,56X.
Kata kunci: kecerdasan emosi, pola asuh authoritative
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THE EFFECT OF AUTHORITATIVE PARENTING STYLE TOWARD
EMOTIONAL INTELLIGENCE OF STATE PRIMARY SCHOOL 5TH
GRADE STUDENTS IN THE KI HAJAR DEWANTARA GROUP DISTRICT
OF BUTUH PURWOREJO REGENCY
SCHOOL YEAR 2016/2017
By:
Apriliani Dyah Purbosiwi
NIM 12108244072
ABSTRACT
The purpose of this research are to get the overview of authoritative
parenting style and emotional intelligence variables of the state primary school
5th students in Ki Hajar Dewantara Group The District of Butuh Purworejo
Regency school year 2016/2017 also to know the effect of authoritative parenting
style towards the emotional intelligence.
This research is a quantitative research with ex-post facto design. The
subject of this research is state primary school 5th grade students in group of Ki
Hajar Dewantara the district of Butuh Purworejo regency school year 2016/2017
that have 96 number of students. The instrument for collecting data using
authoritative parenting style and emotional intelligence scale with four choices of
answer. The instrument validity was tested using alpha cronbach formula with
SPSS program assist. When r value >= 0,3 then item is valid. Reliable instrument
was tested also using alpha cronbach formula with SPSS program assist. The
result for each scale is 0,673 for authoritative parenting style and 0,894 for
emotional intelligence. Data was analyzed using descriptive analyze and simple
regression technique.
The result of this research are (1) mostly students (69,97%) are in the
middle category of emotional intelligence (2) mostly students (72,92) have middle
category of authoritative parenting style (3) authoritative parenting style take
effect positively toward emotional intelligence. The proof is that the significant
value is 0,00. Later, the coefficient of determination (R2) is 0,375. This value can
reveal the authoritative parenting style’s amount of donation toward the
emotional intelligence that is 37,5%. Beside of that, the data obtain Y = 66,2 +
1,56X as the equation of regression.
Keywords: authoritative parenting style, emotional intelligence
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MOTTO
Anak yang dididik hanya di sekolah adalah anak yang tidak berpendidikan.
(George Santayana)
Kendalikan emosi anda, agar emosi tidak mengendalikan hidup anda dalam
kekacauan.
(Unknown)
viii
PERSEMBAHAN
Dengan mengucapkan syukur kepada Allah Tuhan Semesta Alam, skripsi ini
saya persembahkan kepada:
1. Bapak Suwarto dan Ibu Kamisih, Ayahanda dan Ibunda tercinta yang
senantiasa mendukung dan mendoakan yang terbaik.
2. Almamater
ix
KATA PENGANTAR
Puji syukur kehadirat Allah Tuhan Yang Maha Esa atas berkat rahmat dan
karunia-Nya, Tugas Akhir Skripsi dalam rangka untuk memenuhi sebagian
persyaratan guna mendapat gelar Sarjana Pendidikan dengan judul “Pengaruh
Pola Asuh Authoritative terhadap Kecerdasan Emosi Siswa Kelas V SD Negeri
Se-Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Butuh Kabupaten Purworejo Tahun
Ajaran 2016/2017” dapat disusun sesuai dengan harapan.
Tugas Akhir Skripsi ini dapat diselesaikan tidak lepas dari bantuan dan kerjasama
dengan pihak lain. Berkenaan dengan hal tersebut, penulis menyampaikan ucapan
terima kasih kepada yang terhormat:
1. Ibu Haryani, M.Pd., Dosen Pembimbing yang telah memberikan semangat,
dorongan, dan bimbingan selama penyusunan Tugas Akhir Skripsi
2. Bapak/Ibu Tim Penguji yang sudah memberikan saran/masukan perbaikan
secara komperehensif terhadap TAS ini.
3. Bapak Drs. Suparlan. M.Pd.I., Ketua Jurusan Pendidikan Sekolah Dasar dan
Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar beserta dosen dan staf
yang telah memberikan bantuan dan fasilitas selama proses penyusunan TAS
ini hingga selesai.
4. Bapak Dr. Haryanto, M.Pd., Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan yang telah
memberikan izin dalam menyelesaikan penelitian ini.
5. Bapak/Ibu Kepala SD negeri se-Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Butuh
Kabupaten Purworejo yang telah member izin melakukan penelitian.
6.Bapak/1bu guru dan staf SD Negeri se―Gugus Ki lttar Dewantara yang telah
member bantuan memperlancar pengambilan data selama proses penelitian
TAS ini.
7  Semua pihak, secara langsung maupun tidak langsung yang tidak dapat
disebutkan di sini atas bantuan dan perhatian selama penyusunan TAS ini.
Semoga segala bantuan yang telah diberikan semua pihak di atas mettadi
amalan yang bermanfaat dan mendapatkan balasan dari Allah SWT dan Tuaas
Akhir Skripsi ini meniadi infOrmasi yang bermanfaat bagi pembaca atau pih走
lain yang lnettbutuhkan.
Yogyakarta,5 Agustus 2017
NIIV[12108244072
?
?
?
?
Apriliani Dyah Purbosiwi
xi
DAFTAR ISI
Halaman
HALAMAN SAMPUL.......................................................................... i
ABSTRAK ............................................................................................. ii
ABSTRACT ............................................................................................ iii
HALAMAN PERNYATAAN............................................................... iv
HALAMAN PERSETUJUAN ............................................................. v
HALAMAN PENGESAHAN ............................................................... vi
HALAMAN MOTTO ........................................................................... vii
HALAMAN PERSEMBAHAN ........................................................... viii
KATA PENGANTAR ........................................................................... ix
DAFTAR ISI.......................................................................................... xi
DAFTAR TABEL ................................................................................. xiii
DAFTAR GAMBAR ............................................................................. xiv
DAFTAR LAMPIRAN ......................................................................... xv
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang .................................................................................. 1
B. Identifikasi Masalah .................................................................... ..... 8
C. Batasan Masalah ............................................................................... 8
D. Rumusan Masalah ..................................................................... ....... 9
E. Tujuan Penelitian............................................................................ .. 9
F. Manfaat Penelitian ....................................................................... ... 10
BAB II KAJIAN TEORI
A. Kecerdasan Emosi ............................................................................. 11
1. Pengertian Kecerdasan Emosi .................................................... 11
2. Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi ......................... 12
3. Aspek Kecerdasan Emosi............................................................ 15
4. Ciri anak yang Memiliki Kecerdasan Emosi Tinggi ................... 18
B. Tugas Perkembangan Anak............................................................... 19
C. Ciri-ciri Emosi Anak Usia SD........................................................... 24
D. Pola Asuh Authoritative .................................................................... 26
1. Pengertian Pola Asuh .................................................................. 26
2. Dimensi Pola Asuh...................................................................... 28
3. Jenis Pola Asuh ........................................................................... 29
4. Pola Asuh Authoritative .............................................................. 30
5. Pola Asuh Ideal bagi Perkembangan Anak ................................. 32
E. Pengaruh Pola Asuh Authoritative Terhadap Kecerdasan Emosi ..... 33
F. Penelitian yang Relevan.................................................................... 34
G. Kerangka Pikir .................................................................................. 35
H. Hipotesis............................................................................................ 37
xii
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian ....................................................................... 38
B. Variabel penelitian ............................................................................ 38
C. Desain dan Paradigma Penelitian...................................................... 39
1. Desain Penelitian......................................................................... 39
2. Paradigma Penelitian................................................................... 39
D. Tempat dan Waktu Penelitian .......................................................... 40
E. Populasi dan Sampel Penelitian ........................................................ 40
F. Definisi Operasional.......................................................................... 42
G. Teknik Pengumpulan Data................................................................ 42
1. Teknik dan Instrumen Penelitian................................................. 42
2. Kisi-kisi Instrumen...................................................................... 44
H. Uji Coba Instrumen ........................................................................... 46
1. Validitas Instrumen ..................................................................... 46
2. Reliabilitas Instrumen ................................................................. 46
I. Teknik Analisis Data......................................................................... 47
1. Penerapan Teknik Analisis Data ................................................. 47
2. Analisis Deskriptif....................................................................... 48
3. Pengkajian Analisis Prasyarat ..................................................... 50
4. Pengujian Hipotesis..................................................................... 51
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian............................................ 53
B. Deskripsi Hasil Penelitian ................................................................. 53
1. Deskripsi Data Variabel Pola Asuh Authoritative....................... 53
2. Deskripsi Data Variabel Kecerdasan Emosi ............................... 57
C. Uji Asumsi ........................................................................................ 63
D. Uji Hipotesis...................................................................................... 63
E. Pembahasan ...................................................................................... 65
F. Keterbatasan Penelitian ..................................................................... 71
BAB V PENUTUP
A. Simpulan ........................................................................................... 72
B. Saran.................................................................................................. 73
DAFTAR PUSTAKA ............................................................................ 74
LAMPIRAN-LAMPIRAN ................................................................... 78
xiii
DAFTAR TABEL
Halaman
Tabel 1. Aspek Kecerdasan Emosi.......................................................... 17
Table 2. Deskripsi Jumlah Subjek........................................................... 41
Table 3. Jenis Pernyataan dan Nilai Skala Sikap .................................... 43
Tabel 4. Kisi-kisi Skala Sikap Pola Asuh Authoritative ......................... 44
Tabel 5. Kisi-kisi Skala Sikap Kecerdasan Emosi .................................. 45
Tabel 6. Rumus Perhitungan Kategori .................................................... 50
Tabel 7. Jumlah Sampel Penelitian ......................................................... 53
Tabel 8. Statistik Deskriptif Pola Asuh Authoritative............................. 54
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Pola Asuh Authoritative .......................... 55
Tabel 10. Rentang Skor Variabel Pola Asuh Authoritative .................... 56
Tabel 11. Kecenderungan Skor Variabel Pola Asuh Authoritative......... 56
Tabel 12. Presentase Aspek Pola Asuh Authoritative ............................. 56
Tabel 13. Persentase Indikator Tiap Aspek Pola Asuh Authoritative ..... 57
Tabel 14. Statistik Deskriptif Variabe Kecerdasan Emosi...................... 58
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosi ................................. 59
Tabel 16. Skor Interval Kategori Variabel Kecerdasan Emosi ............... 60
Tabel 17. Kecenderungan Skor Variabel Kecerdasan Emosi ................. 60
Tabel 18. Persentase Aspek Kecerdasan Emosi...................................... 61
Tabel 19. Persentase Indikator Tiap Aspek Kecerdasan Emosi.............. 62
Tabel 20. Hasil Analisis Regresi ............................................................. 64
xiv
DAFTAR GAMBAR
Halaman
Gambar 1. Paradigma Penelitian............................................................. 40
Gambar 2. Diagram Sebaran Frekuensi Pola Asuh Authoritative........... 55
Gambar 3. Diagrram Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosi ............... 59
xv
DAFTAR LAMPIRAN
Halaman
Lampiran 1. Skala Pola Asuh Authoritative............................................ 79
Lampiran 2. Skala Kecerdasan Emosi ................................................... 80
Lampiran 3. Kisi-kisi Skala Pola Asuh Authoritative ............................. 82
Lampiran 4. Kisi-kisi Kecerdasan Emosi................................................ 83
Lampiran 5. Data Uji Coba Instrumen.................................................... 86
Lampiran 6. Hasil Uji Coba Instrumen ................................................... 89
Lampiran 7. Data Hasil Penelitian .......................................................... 95
Lampiran 8. Hasil Analisis Deskriptif .................................................... 101
Lampiran 9. Hasil Uji Asumsi ................................................................ 102
Lampiran 10. Hasil Analisis Regresi ...................................................... 103
Lampiran 11. Surat-surat Izin Penelitian ................................................ 104
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Manusia merupakan makhluk paling sempurna dibanding makhluk yang
lain. Tuhan telah memberikan kecerdasan kepada setiap manusia. Kecerdasan
adalah kemampuan menyelesaikan suatu masalah serta mampu membuat produk
yang bermanfaat bagi masyarakat sekitar (Gardner, 2003:22). Dengan demikian
kecerdasan memungkinkan manusia berfikir untuk menyelesaikan suatu masalah
dalam kehidupan. Manusia juga dapat belajar suatu hal dengan kecerdasannya
sehingga manusia senantiasa berkembang.
Kecerdasan tidak terbatas pada kognitif saja. Sebagaimana dikatakan
Stenberg bahwa cerdas tidak hanya sekedar mendapat skor tinggi dalam tes atau
sekedar menjadi juara kelas (Efendi, 2005:86). Kecerdasan mencakup
keterampilan menangani pekerjaan, berhubungan dengan orang lain, dan
mengelola kehidupan secara umum.
Salah satu cakupan kecerdasan adalah ketrampilan mengelola kehidupan.
Dalam riset-riset ilmiah telah ditemukan bahwa kunci keberhasilan dalam
mengelola hidup ialah kesadaran diri, ketrampilan sosial, motivasi diri, dan
empati (Pasiak, 2007:69-70). Hal-hal ini merupakan keterampilan hidup (skill of
life) yang lebih banyak dibangun oleh EQ (Emotional Quotient) daripada IQ
(Intelligence Quotient) yang bersifat kognitif.
EQ atau EI (Emotional Intelligence) dalam bahasa Indonesia disebut sebagai
kecerdasan emosi. Kecerdasan emosi merupakan kemampuan untuk mengenali
2perasaan sendiri dan orang lain, memotivasi diri, serta mengelola emosi diri dan
hubungannya dengan orang lain (Goleman, 2001:512). Kecerdasan emosi pada
hakikatnya adalah kemampuan mengenali dan mengelola emosi diri. Kemampuan
ini berguna untuk mengadakan hubungan dengan orang lain. Hubungan baik dapat
tercipta karena tidak ada luapan emosi yang dapat mengganggu dan merusak
hubungan tersebut.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi menurut
Goleman ada dua yakni faktor internal dan eksternal (Casmini, 2007:23). Faktor
internal dipengaruhi oleh kondisi otak seseorang. Sedangkan faktor eksternal
datang dari luar individu yang menyebabkan individu mengubah perilakunya.
Pengaruh dari luar bisa datang dari personal maupun kelompok. Salah satu contoh
pengaruh yang datang dari personal adalah orang tua. Sikap orang tua dalam
berhubungan dengan anak akan mempengaruhi perilaku anak. Sikap orang tua
dalam berhubungan inilah yang disebut dengan pola asuh orang tua (Sugihartono,
2012:31).
Setiap orang tua memiliki pola asuh masing-masing. Power (2013:15)
mengemukakan bahwa meski berbeda-beda, setiap pola asuh memeliki kesamaan
unsur. Unsur tersebut adalah penerimaan (responsiveness) dan tuntutan
(demandingness). Menurut Casmini (2007:49) pendekatan Diana Baumrind dalam
membagi pola asuh meliputi dua hal, yaitu penerimaan dan tuntutan. Penerimaan
adalah seberapa jauh orang tua merespon kebutuhan anak dengan cara-cara yang
sifatnya menerima dan mendukung. Tuntutan adalah seberapa jauh orang tua
mengharapkan dan menuntut tingkah laku bertanggungjawab anaknya. Dari dua
3dimensi tersebut diperoleh empat macam jenis pola asuh yakni otoritatif, otoriter,
permisif (indulgent), dan indifferent/neglectful. Pola asuh otoritatif adalah pola
asuh yang memiliki tuntutan dan penerimaan yang tinggi. Pola asuh otoriter
adalah pola asuh yang memiliki tuntutan tinggi dan penerimaan rendah. Pola asuh
permisif memiliki tuntutan rendah dan penerimaan yang tinggi. Sedangkan pola
asuh indifferent adalah pola asuh yang rendah penerimaan maupun tuntutan.
Setiap pola asuh akan memberikan dampak pada sikap dan perilaku anak
(Wahyuning, Jash, & Rachmadian, 2003:133). Orang tua yang senantiasa
memberi kehangatan dengan diimbangi dengan member batasan-batasan tertentu
sesuai norma sosial, akan menghasilkan anak yang mampu beradaptasi dengan
norma tersebut. Anak-anak memiliki kontrol diri dan kepercayaan diri yang kuat
sehingga mampu beradaptasi. Orang tua yang memberikan kehangatan tetapi
member sedikit batasan-batasan pada anak, akan berdampak pada kurang
pedulinya anak terhadap norma tertentu. Anak kurang mandiri, bersifat berkuasa
serta tidak patuh pada orang tua. Kemudian orang tua yang memberikan sedikit
kehangatan akan tetapi memberikan banyak tuntutan tentang batasan-batasan
dapat mengakibatkan anak merasa tertekan dan memiliki harga diri rendah karena
sering diatur. (Saphiro, 2003:27). Orang tua yang kurang memberikan baik
kehangatan maupun tuntutan menyebabkan anak berlaku agresif serta cenderung
melanggar aturan norma (Casmini, 2007:55).
Dari keempat macam pola asuh di atas, Baumrind berpendapat bahwa pola
asuh authoritative merupakan pola asuh yang ideal bagi perkembangan anak
(Casmini, 2007:52). Pola asuh authoritative menghargai individualitas anak tetapi
4juga menekankan batas sosial, sehingga anak cenderung independen, terkontrol,
asertif, dan berisi (Papalia, Olds, dan Feldman, 2008:216). Sebagaimana yang
dikatakan oleh Saphiro (2002:27) yaitu orang tua yang senantiasa memberi
kehangatan akan tetapi juga diimbangi dengan memberi batasan-batasan tertentu
sesuai norma sosial, akan menghasilkan anak yang mampu beradaptasi dengan
norma tersebut. Anak-anak memiliki kontrol diri dan kepercayaan diri yang kuat
sehingga mampu beradaptasi.
Keluarga merupakan sekolah pertama bagi anak untuk mempelajari emosi
(Goleman dalam Gottman & DeClaire, 2003:2). Anak belajar mengendalikan
emosi melalui peniruan dan pembiasaan (Yusuf, 2004:181). Hawadi juga
menyatakan (2003: 16) bahwa ciri kepribadian orang tua dan sikap yang
ditampilkan jelas mempengaruhi perilaku anak. Saat proses peniruan, kemampuan
orang tua mengendalikan emosi sangatlah berpengaruh. Anak akan belajar
bagaimana mengendalikan emosi melalui hal-hal yang diucapkan dan dilakukan
oleh orang tua serta contoh yang diberikan orang tua sewaktu menangani perasaan
mereka sendiri atau antar pasangan (Goleman dalam Musthofa, 2007: 120).
Apabila anak dikembangkan dalam lingkungan keluarga yang emosinya relatif
stabil, maka perkembangan anak juga cenderung stabil. Begitu sebaliknya jika
anak dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang secara emosi kurang stabil,
maka perkembangan anak juga cenderung tidak stabil seperti pesimis menghadapi
persoalan, melampiaskan kemarahan dengan sikap agresif, dan mudah mengeluh.
Sebagaimana disebutkan di atas bahwa anak yang cenderung stabil,
dibesarkan oleh orang tua yang emosinya cenderung stabil pula. Anak yang secara
5emosi cenderung stabil mengalami lebih sedikit permasalahan daripada anak yang
secara emosi cenderung labil. Akan tetapi masih ditemukan di lapangan, anak-
anak yang emosinya cenderung labil. Beberapa siswa mengalami permasalahan
seperti kurang bisa mengendalikan emosi. Diduga kelabilan emosi ini dipengaruhi
oleh pola asuh orang tua.
Peneliti melakukan observasi di salah satu SD. Dari hasil observasi, terdapat
beberapa contoh kasus anak yang belum mampu mengendalikan emosinya adalah
sebagai berikut: contoh pertama adalah anak pembuat onar. Peneliti melakukan
wawancara dengan guru kelas. Menurut penuturan guru tersebut, ada anak di kelas
yang suka membuat onar. Anak tersebut sering marah dan sering mengganggu
temannya. Guru tersebut menuturkan bahwa orang tuanya sibuk bekerja sehingga
perhatian kepada anak berkurang. Selain itu, peneliti bertanya kepada tetangga
anak tersebut. Menurut penuturan dari tetangga, anak sering dimarahi oleh sang
ibu ketika di rumah.
Contoh kedua masih di kelas yang sama. Ada seorang anak yang pendiam
dan kurang bisa bersosialisasi dengan temannya. Guru menuturkan bahwa anak
tersebut tinggal bersama nenek. Orang tua dari anak pergi bekerja sehingga tidak
tinggal bersama. Anak tersebut tidak mendapatkan perhatian dari kedua orang
tuanya.
Kasus di atas menunjukan bahwa ada anak kurang mampu mengendalikan
emosi. Anak pembuat onar memiliki emosi yang labil. Anak sering marah dan
suka mengganggu teman-temannya. Dilihat dari latar belakang keluarga, orang tua
kurang peduli dan sering marah terhadap anak. Kemudian kasus kedua anak yang
6pendiam kurang mampu bersosialisasi dengan temannya. Ini juga menunjukkan
anak tidak mampu mengenali dan mengendalikan emosinya. Menurut Goleman
(2005:37) anak mengalami kesulitan dalam berhubungan dengan orang lain
karena kurang bisa menerima dan mengirimkan emosi kepada orang lain. Dilihat
dari latar belakang keluarga, bahwa anak tidak tinggal bersama orang tua tetapi
tinggal bersama neneknya.
Kedua kasus di atas menunjukkan bahwa sikap dan perilaku anak
dipengaruhi oleh perlakuan orang tua. Anak sering marah dan mencari perhatian
dengan mengganggu temannya karena orang tua juga sering memarahi anak serta
kurang memberikan perhatian kepada anak. Kemudian anak yang kurang mampu
bersosialisasi dengan temannya dimungkinkan anak kurang mandiri karena diasuh
oleh nenek. Selain itu, anak juga tidak mendapatkan perhatian yang layak dari
kedua orang tua.
Selanjutnya peneliti melakukan observasi di enam SD Negeri se-Gugus Ki
Hajar Dewantara Kecamatan Butuh, Kabupaten Purworejo. Peniliti melakukan
observasi di SD N  Lubanglor, SD N Lubangkidul, SD N Kunir, SD N
Kedungagung, SD N  Kedungsari, dan SD N Rowodadi. Observasi dilakukan
pada tanggal 10-16 September 2016.
Hasil observasi awal dan wawancara menunjukkan bahwa ada beberapa
siswa yang masih mengalami masalah. Ada siswa yang suka mengganggu
temannya. Di SD Lubanglor ada satu siswa yang suka mengganggu temannya saat
pelajaran. Menurut penuturan siswa lain, siswa tersebut suka marah dan memukul.
Hal tersebut juga terjadi pada salah satu siswa di SD Kunir dan SD Kedungagung.
7Di SD Lubangkidul ada siswa yang diolok-olok oleh temannya sehingga dia agak
minder di kelas. Di SD Kedungagung dan Rowodadi beberapa siswa berkata kasar
pada teman yaitu membodohi temannya.
Peneliti melakukan wawancara kepada guru mengenai kondisi orang tua dan
keluarga siswa. Berdasarkan penuturan guru di SD Lubanglor, Kedungagung,
Kedungsari dan Rowodadi ada beberapa orang tua siswa yang sibuk bekerja
sehingga perhatian orang tua terhadap anak kurang. Orang tua berpikir yang
penting anak sekolah akan tetapi orang tua kurang memperhatikan anak. Di salah
SD Kunir, 9 dari 11 siswa tidak tinggal dengan orang tua. Siswa tinggal dengan
sanak saudara sementara orang tua pergi ke kota untuk bekerja. Di SD
Lubangkidul ada siswa yang mengalami broken home. Siswa yang mengalami
broken home ada yang laki-laki dan perempuan. Menurut penuturan dari guru,
siswa laki-laki yang broken home merasa minder di kelas. Siswa ini dari keluarga
yang secara perekonomian kurang. Selain itu pergaulan antar siswa laki-laki juga
kurang baik. Kemudian siswa perempuan yang mengalami broken home tidak
naik kelas. Guru menuturkan bahwa siswa tersebut agak dikucilkan siswa lain.
Dari berbagai permasalahan di atas, diduga bahwa masalah emosi siswa
dilatarbelakangi oleh kondisi keluarga di rumah. Kondisi keluarga dapat
mempengaruhi pola asuh yang diterapkan. Pola asuh yang diterapkan berdampak
pada kecerdasan emosi siswa. Dari keempat macam, pola asuh authoritative
dianggap sebagai pola asuh yang paling ideal.
Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian terkait
permasalahan tersebut dengan judul “Pengaruh Pola Asuh Authoritative terhadap
8Kecerdasan Emosi Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri se-Gugus Ki Hajar
Dewantara Kecamatan Butuh Kabupaten Purworejo Tahun Ajaran 2016/2017.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pengamatan yang dilakukan oleh penulis,
masalah yang dihadapi yaitu:
1. Masih terdapat beberapa anak yang kurang bisa mengendalikan emosi
sehingga perilakunya mengganggu teman yang lain
2. Ada anak yang minder sehingga sosialisasi dengan teman terganggu
3. Beberapa siswa kurang menghargai teman sehingga ada teman yang merasa
minder
4. Ada orang tua yang kurang memperhatikan kebutuhan anak, sehingga anak
kurang terpenuhi kebutuhannya
5. Ada orang tua yang meninggalkan anak untuk pekerjaan sehingga
menelantarkan anak
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, pembatasan
masalah penelitian ini adalah “Pengaruh Pola Asuh Authoritative terhadap
Kecerdasan Emosi Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri Se-Gugus Ki Hajar
Dewantara Kecamatan Butuh Kabupaten Purworejo Tahun Ajaran 2016/2017”.
9D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi dan batasan masalah yang
telah dikemukakan, maka rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini
adalah:
1. Bagaiman tingkat kecerdasan emosi siswa kelas V SD Negeri se-Gugus Ki
Hajar Dewantara Kecamatan Butuh Kabupaten Purworejo Tahun Ajaran
2016/2017?
2. Bagaimana tingkat pola asuh authoritative orang tua siswa kelas V SD Negeri
se-Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Butuh Kabupaten Purworejo Tahun
2016/2017?
3. Seberapa besar pengaruh pola asuh authoritative terhadap kecerdasan emosi
siswa di kelas V SD Negeri se-Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Butuh
Kabupaten Purworejo Tahun 2016/2017?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pola asuh
authoritative terhadap kecerdasan emosi siswa kelas V di SD se-Gugus Ki Hajar
Dewantara Kecamatan Butuh Kabupaten Purworejo Tahun Ajaran 2016/2017.
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F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Memberikan wawasan secara nyata dalam dunia pendidikan mengenai pola
asuh orang tua sehingga dapat dijadikan sumber informasi yang bermanfaat.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Orang Tua
Sebagai bahan masukan orang tua dalam memahami anak sehingga dapat
memilih cara mendidik anak yang benar untuk mengembangkan emosi anak.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi guru kelas agar berupaya
menjalin kerjasama dengan orang tua untuk meningkatkan kecerdasan emosi
anak.
c. Bagi Mahasiswa
Sebagai salah satu referensi untuk mengembangkan penelitian mengenai
pola asuh authoritative maupun kecerdasan emosi.
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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Kecerdasan Emosi
1. Pengertian Kecerdasan Emosi
Goleman (2005:7) menjelaskan bahwa emosi berasal dari kata movere,
dalam Bahasa Latin berarti “menggerakkan, bergerak”. Awalan “e- “ pada kata
emosi memberi arti “bergerak menjauh” yang juga menyiratkan kecenderungan
untuk bertindak dalam emosi. Dengan demikian, emosi mampu memancing
seseorang untuk melakukan tindakan. Tindakan akibat emosi ini tampak jelas
pada anak-anak. Akan tetapi akan berbeda dengan orang yang sudah dewasa,
karena cenderung dapat mengendalikan emosinya. Menurut Cooper & Sawaf
emosi didefinisikan dengan menerapkan ‘gerakan’ baik secara metafora maupun
harfiah, untuk mengeluarkan perasaan. Hurlock menyatakan (2009:210) bahwa
emosi mempengaruhi interaksi sosial maka kesuksesan dalam hubungan sosial
seseorang ditentukan oleh emosi yang dimiliki. Apabila seseorang mampu
mengendalikan emosi, maka mudah baginya menjalin interaksi sosial.
Kemampuan mengendalikan emosi inilah yang disebut dengan kecerdasan emosi.
Para ahli telah mendefinisikan kecerdasan emosi dengan beragam. Goleman
(2001:512) mendefinisikan kecerdasan emosi sebagai kemampuan mengenali
perasaan kita sendiri dan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri dan
kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan hubungannya
dengan orang lain. Selanjutnya Cooper & Sawaf (2002: xv) mendefinisikan
kecerdasan emosi dengan kemampuan merasakan, memahami, dan secara efektif
12
menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi, koneksi,
dan pengaruh yang manusiawi. Sementara itu Salovey & Mayer berpendapat
bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk memantau perasaan diri
sendiri dan orang lain, serta menggunakan informasi ini untuk menentukan
tindakan yang dilakukan (Grewal & Salovey, 2005:3). Kesimpulan yang diperoleh
dari ulasan di atas adalah bahwa kecerdasan emosi merupakan suatu kemampuan
untuk mengenal emosi kemudian mengelola emosi tersebut untuk ditempatkan
pada situasi dan kondisi yang tepat.
2. Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi
Kecerdasan emosi dipengaruhi oleh beberapa hal. Goleman (Casmini, 2007:
23) berpendapat ada dua faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal.
a. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam diri seorang individu
yang dipengaruhi oleh keadaan otak emosi seseorang.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal yaitu faktor yang datang dari luar individu dan
mempengaruhi individu untuk mengubah sikap. Pengaruh luar dapat bersifat
individu maupun kelompok. Misalnya, individu yang mempengaruhi individu lain
atau kelompok yang mempengaruhi individu dan sebaliknya. Penerapan pola asuh
orang tua merupakan salah satu contoh pengaruh yang dilakukan oleh individu
terhadap individu lain. Dalam hal ini orang tua mempengaruhi anak. Pengaruh
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juga dapat terjadi secara tidak langsung, yaitu melalui media massa baik cetak
ataupun eletrronik serta informasi yang canggih melalui jaringan satelit.
Selain itu, kondisi juga ikut mempengaruhi emosi. Beberapa kondisi yang
mempengaruhi emosi seseorang adalah:
a. Kondisi kesehatan
Kesehatan yang baik mendorong emosi yang menyenangkan menjadi
dominan. Sebaliknya, kesehatan yang buruk akan membuat emosi yang tidak
menyenangkan menjadi dominan.
b. Suasana rumah
Anak yang tumbuh dalam suasana rumah yang lebih banyak kebahagiaan
serta sedikit pertengkaran, kecmburuan, dendam, dan perasaan negatif yang lain,
akan memiliki lebih banyak kesempatan untuk menjadi anak yang bahagia.
c. Cara mendidik anak
Mendidik anak secara otoriter yaitu menggunakan hukuman untuk
menambah kepatuhan anak, akan mendorong emosi yang tidak menyenangkan.
Sedangkan mendidik secara demokratis akan menimbulkan suasana yang lebih
santai sehingga mendorong ekspresi emosi yang menyenangkan untuk anak.
d. Hubungan dengan para anggota keluarga
Hubungan yang buruk dengan anggota keluarga dapat menjadikan emosi
negatif seperti cemburu dan marah menguasai anak.
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e. Hubungan dengan teman sebaya
Penerimaan teman sebaya akan memicu tumbuhnya emosi yang
menyenangkan sehingga terlihat menonjol. Sebaliknya, penolakan akan membuat
emosi yang tidak menyenangkan menjadi dominan.
f. Perlindungan yang berlebihan
Orang tua yang overprotective, membuat anak menjadi penakut karena
selalu berprasangka akan bahaya yang menimpa dalam hidupnya.
g. Aspirasi orang tua
Jika orang tua mempunyai aspirasi tinggi yang tidak realistis bagi anaknya,
maka anak akan merasa canggung, malu dan merasa bersalah karena mereka
menyadari kritik orang tua bahwa mereka tidak mampu memenuhi harapan orang
tua. Jika pengalaman ini terjadi berulang kali, akan mengakibatkan emosi yang
tidak menyenangkan mendominasi anak.
h. Bimbingan
Bimbingan yang menanamkan pengertian bahwa rasa frustasi kadang-
kadang diperlukan mampu mencegah kemarahan dan kebencian menjadi emosi
yang menonjol, Sebaliknya tanpa bimbingan ini, anak akan merasa marah dan
dendam karena frustasi yang dialami, dirasa anak tidak adil.
(Hurlock,1978:230)
Pendapat serupa dari Dinkmeyer ( Wulansari, 2014:32) bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi kecerdasan emosi adalah kondisi fisik, kesehatan, tingkat
kecerdasan, lingkungan sosial, dan keluarga. Dalam keluarga, orang tua sangat
berperan. Dalam menjalankan peran, orang tua pasti berinteraksi dengan dengan
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anak. Cara interaksi orang tua kepada anak inilah yang akan membentuk pola
asuh dan juga mempengaruhi kecerdasan emosi anak.
Dari pemaparan di atas, telah jelas bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi kecerdasan emosi adalah pola asuh orang tua.
3. Aspek  Kecerdasan Emosi
Aspek kecerdasan emosi telah dijelaskan oleh Goleman. Ada lima aspek
kecerdasan emosi. Aspek tersebut meliputi:
a. Mengenali Emosi Diri
Istilah lainnya adalah kesadaran diri yaitu mengenali perasaan diri saat itu
terjadi. Kemampuan untuk memantau perasaan dari waktu ke waktu merupakan
hal penting untuk memahami diri. Orang yang mampu mengenali emosinya
mempunyai kepekaan lebih tinggi akan perasaan mereka yang sesungguhnya atas
pengambilan keputusan probadi.
b. Mengelola Emosi
Mengelola emosi berarti menangani perasaan agar dapat terungkap dengan
tepat. Orang yang mampu mengelola emosinya dapat kembali bangkit dengan
cepat dari suatu tekanan emosi.
c. Motivasi Diri
Menata emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan berkaitan dengan
memberi perhatian, memotivasi diri, dan menguasai diri sendiri. Kendali diri
memungkinkan orang menyesuaikan diri dalam keadaan “flow” sehingga
memiliki keberhasilan yang tinggi dalam segala bidang.
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d. Empati
Empati berarti mampu mengenali emosi orang lain. Orang yang empatik
lebih peka terhadap sinyal-sinyal sosial tersembunyi yang mengisyaratkan akan
suatu kebutuhan maupun tindakan yang diperlukan orang lain.
e. Membina Hubungan
Membina hubungan berkaitan dengan keterampilan mengelola emosi orang
lain. Orang yang menonjol dalam hal ini mampu melakukan pekerjaan yang
mengandalkan pergaulan baik dengan orang lain.
(Goleman, 2005:58-59)
Adapaun rincian kelima aspek tersebut adalah sebagai berikut (Goleman,
2005:403-405) :
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Tabel 1. Aspek-Aspek Kecerdasan Emosi menurut Goleman
No Aspek Karakteristik Perilaku
1. Mengenali
Emosi
a. Mengenal dan merasakan emosi sendiri
b. Memahami penyebab perasaan yang timbul
c. Mengenal pengaruh perasaan terhadap tindakan
2. Mengendalikan
Emosi
a. Bersikap toleran terhadap frustasi dan mampu mengelola
amarah dengan baik
b. Mampu mengungkapkan amarah dengan tepat tanpa
berkelahi
c. Dapat mengendalikan perilaku agresif yang merusak diri
sendiri
d. Memiliki perasaaan yang positif tentang diri sendiri,
sekolah, dan keluarga
e. Memiliki kemampuan untuk mengatasi ketegangan jiwa
f. Dapat mengurangi perasaan cemas dan kesepian dalam
pergaulan
3. Motivasi Diri a. Memiliki rasa tanggung jawab
b. Mampu memusatkan perhatian pada tugas yang dikerjakan
c. Mampu mengendalikan diri dan tidak bersikap impulsive
4. Empati a. Mampu menerima sudut padang orang lain
b. Memiiki kepekaan terhadap perasaan orang lain
c. Mampu mendengarkan orang lain
5. Membina
Hubungan
a. Memiliki kemampuan menganalisis dan memahami
hubungan dengan orang lain
b. Dapat menyelesaikan konflik dengan orang lain
c. Memiliki kemampuan untuk berkomunikasi
d. Memiliki sikap bersahabat atau mudah bergaul
e. Memiliki sikap tenggang rasa dan perhatian
f. Memperhatikan kepentingan sosial (senang menolong
orang lain) dan dapat hidup selaras dengan kelompok
g. Bersikap senang berbagi rasa dan bekerja sama
h. Bersikap demokratis dalam bergaul dengan orang lain
Dari paparan di atas, ada lima aspek kecerdasan emosi yaitu mengenali
emosi, mengendalikan emosi, motivasi diri, empati, dan membina hubungan.
Kelima aspek tersebut akan peneliti gunakan sebagai pedoman dalam membuat
kisi-kisi instrumen.
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4. Ciri Anak yang Memiliki Kecerdasan Emosi Tinggi
Mengutip dari Zepe (2017), bahwa anak yang memiliki kecerdasan emosi
tinggi memiliki cirri-ciri sebagai berikut:
a. Memiliki empati yang baik
b. Pandai dalam hal pengelolaan emosi
c. Mandiri dalam berbagai hal
d. Mampu berdaptasi dalam lingkungan baru
e. Terampil dalam hal problem solving
f. Paham cara menghargai orang lain
Menurut Dapsari (Casmini, 2007:24) ciri-ciri anak yang memiliki kcerdasan
emosi tinggi adalah sebagai berikut:
a. Positif dan optimal dalam menangani setiap permasalahan dalam hidupnya
b. Terampil dalam mengelola emosi
c. Optimal pada kecakapan kecerdasan emosi
d. Memiliki rasa empati, intuisi, kepercayaan, integritas, serta daya pribadi yang
tinggi
e. Memiliki kualitas hidup, ketrampilan berhubungan, serta kinerja yang tinggi
Dari ciri-ciri yang sudah disebutkan, dapat disimpulkan bahwa anak yang
memiliki kecerdasan emosi tinggi adalah pandai mengelola emosi, terampil dalam
menyelesaikan masalah, memilki empati yang baik, mandiri dalam berbagai hal,
mudah menyesuiakan lingkungan, serta memiliki kualitas hidup, ketrampilan
berhubungan, serta kinerja yang tinggi.
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B. Tugas Perkembangan Anak
Menurut para ahli, masa kanak-kanak dibagi menjadi 2 tahap, yakni masa
kanak-kanak awal dan masa kanak-kanak akhir. Masa kanak-kanak awal dimulai
dari usia 2 sampi 6 tahun sedangkan masa kanak-kanak akhir memiliki rentang
usia 6-13 tahun. Pada usia sekitar 6 -13 tahun, anak-anak bersekolah di jenjang
sekolah dasar. Oleh sebab itu, masa kanak-kanak akhir biasa juga disebut sebagai
masa sekolah dasar (Izzaty dkk, 2008:104).
Izzaty dkk (2008:103-104) menyebutkan bahwa tugas perkembangan anak-
anak akhir adalah sebagai berikut:
1. Belajar keterampilan fisik untuk bermain
Pada masa sekolah, anak sudah sampai pada taraf penguasaan otot, sehingga
sudah dapat berbaris, bermain permainan ringan, berenang, serta lompat tali.
2. Mengembangkan sikap sehat tentang diri sendiri
Tugas ini meliputi (1) memelihara badan seperti kebersihan, keselamatan
diri, dan kesehatan (2) mengembangkan sikap positif terhadap jenis kelamin dan
menerima dirinya secara positif.
3. Belajar bersosialisasi dengan teman sebaya
Belajar menyesuaikan diri dengan lingkungan dan situasi baru serta teman-
teman sebayanya.
4. Mulai mengembangkan peran sosial pria dan wanita
Pada masa ini anak-anak sudah mengenal perbedaan jenis kelamin. Hal ini
tampak pada segi permainan, misalnya anak laki-laki tidak boleh
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memperbolehkan anak perempuan ikut bermain permainan yang khusus anak laki-
laki.
5. Mengembangkan keterampilan dasar membaca, menulis, berhitung
Pada masa ini anak-anak sudah siap secara jasmani dan ruhani untuk
menerima pengajaran. Untuk dapat hidup dalam masyarakat yang berbudaya,
paling tidak anak tamat SD karena di SD anak sudah memperoleh keterampilan
dasar dalam calistung.
6. Mengembangkan konsep dalam kehidupan sehari-hari
Konsep merupakan ingatan mengenai pengamatan yang telah lalu.
Bertambahnya pengalaman akan menambah pengetahuan anak, sehingga konsep
anak mengenai sesuatu juga akan semakin bertambah.
7. Mengembangkan kata hati, moral, dan skala nilai
Tugas perkembangan ini berhubungan dengan norma-norma agama yang
menyangkut penerimaan dan penghargaan terhadap peraturan agama disertai
perasaan senang untuk melaksanakan.
8. Mengembangkan sikap terhadap kelompok sosial dan lembaga
Belajar mengembangkan sikap sosial yang demokratis dan neghargai orang
lain.
9. Mencapai kebebasan pribadi
Tugas perkembangan ini adalah mampu menjadikan anak berdiri sendiri
seperti membuat rencana untuk dirinya sendiri tanpa pengaruh orang lain.
Pada usia sekolah dasar, pergaulan anak-anak semakin luas dari yang
tadinya hanya lingkup keluarga merambah ke lingkungan sekolah, di mana di
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sekolah anak bertemu dengan orang lain selain keluarganya. Di sekolah anak
belajar bagaimana bersosialisasi dengan orang yang lebih tua darinya serta
bersosialisasi dengan teman-teman sebayanya. Dalam hal ini, emosi memegang
peran penting dalam keberhasilan pergaulan anak di sekolah.
Salah satu aspek penting yang mempengaruhi perkembangan emosi adalah
kemampuan untuk membicarakan emosi diri dan orang lain. (Kuebli dalam
Sanrock, 2007:17). Sebagaimana disampaikan oleh Berk (2012:343) bahwa
kemauan orang tua dalam mendiskusikan emosi dapat meningkatkan pemahaman
emosi anak. Dengan mengetahui nama-nama emosi anak dapat menyebutkan
emosi yang sedang dialami dan dapat membedakan emosi satu dengan yang lain.
Anak mulai belajar mengenai penyebab dan akibat emosi yang dirasakan pada
usia 2-4 tahun (Denham dalam Santrock, 2007:17). Pada usia selanjutnya anak
mengalami peningkatan dalam merefleksikan emosi.
Perkembangan emosi anak usia ini lebih banyak dipengaruhi oleh faktor
belajar. (Casmini, 2007:93). Sependapat pula dengan Hurlock (1978:214) bahwa
faktor penting dalam perkembangan emosi adalah melalui belajar. Beberapa
metode belajar yang dapat menunjang perkembangan emosi menurut Hurlock
adalah sebagai berikut:
1. Belajar secara coba ralat
Anak belajar secara coba-coba untuk mengekspresikan emosi dalam bentuk
perilaku yang memberikan pemuasan sedikit atau tidak sama sekali.
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2. Belajar dengan meniru
Anak mengamati hal-hal yang membangkitkan emosi tertentu pada orang
lain kemudian bereaksi dengan emosi dan metode ekspresi yang sama dengan
orang yang diamati.
3. Belajar dengan mempersamakan diri
Anak menirukan reaksi emosional orang lain yang dikagumi atau memiliki
ikatan emosional sehingga tergugah oleh rangsangan yang sama yang telah
membangkitkan emosi orang tersebut.
4. Belajar melalui pengkondisian
Anak belajar emosi dengan cara asosiasi.
5. Belajar dengan pelatihan
Pelatihan ini merupakan belajar di bawah bimbingan dan pengawasan.
Peran orang tua dalam hal ini adalah membantu anak dalam memahami dan
mengendalikan emosi. Orang tua dapat membantu anak belajar mengekspresikan
emosi tertentu dan menutupi emosi yang lain.
Selain pernyataan dari Goleman yang mengungkapkan bahwa kehidupan
keluarga adalah sekolah pertama untuk mempelajari emosi (Gottman & D’Claire
2003:2).Pembelajaran anak tentang emosi menjadi semakin luas pada masa
kanak-kanak akhir. Selain orang tua, kehidupan sekolah juga memainkan peranan
yang penting. Pada usia ini, anak-anak banyak menghabiskan waktunya dalam
berinteraksi dengan teman sebaya (Santrock, 2002: 347). Interaksi orang tua –
anak menurun. Akan tetapi walaupun orang tua hanya memiliki waktu sedikit
dalam berhubungan dengan anak-anak, orang tua tetap berperan penting dalam
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memberikan pengawasan dan pelatihan. Berbagai macam kesulitan yang dihadapi
anak ketika di sekolah, merupakan alasan utama anak membutuhkan pertolongan
klinis (Santrock, 2002: 343).
Lewat interaksi teman sebaya, anak belajar mengembangkan emosinya.
Sebagaimana Feldman (2009:410) mengungkapkan anak belajar mengembangkan
emosinya melalui interaksi sosial. Interaksi ini melibatkan guru dan teman
sebayanya. Interaksi dengan orang di luar orang tua melibatkan orientasi
pengendalian. Anak menjadi belajar untuk tidak memukul teman saat kalah
bermain serta belajar mengendalikan bagaimana mengekspresikan wajah mereka
ketika menerima hadiah yang tidak menyenangkan.
Berbeda dengan anak yang kurang mamapu mengendalikan emosi. Anak
yang kurang mampu mengendalikan emosinya, cenderung bersikap agresif. Sikap
agresif ini akan mengalami penolakan dari teman-temannya yang dapat
mengakibatkan masalah penyesuaian diri yang serius ketika dewasa (Izzaty,
2008:116).
Proses interaksi memberikan pengaruh terhadap perkembangan anak. Jika
pada masa ini tugas-tugas perkembangan anak dapat diselesaikan dengan baik,
maka tugas perkembangan selanjutnya cenderung lebih mudah diselesaikan
dengan baik. Akan tetapi jika pada masa ini perkembangan tidak terselesaikan
dengan baik, maka anak akan mengalami kesulitan untuk menyelesaikan tugas
perkembangan pada masa selanjutnya.
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C. Ciri-ciri Emosi Anak Usia SD
Tiap tahap perkembangan, memiliki ciri khas masing-masing. Ciri emosi
anak berbeda dengan emosi orang dewasa. Ada enam ciri-ciri umum emosi anak
(Hurlock, 1978:216)  yaitu:
1. Emosi yang kuat
Anak kecil memiliki reaksi dengan intensitas yang sama baik terhadap hal
yang sepele atau serius.
2. Emosi sering tampak
Anak-anak sering memperlihatkan emosi mereka serta menjaumpai bahwa
ledakan emosi seringkali menyebabkan hukuman. Dari sini anak belajar
menyesuaikan diri dengan situasi yang membangkitkan emosi lalu mengekang
ledakan emosinya atau memperlihatkan reaksi yang lebih dapat diterima.
3. Emosi bersifat sementara
Anak-anak acapkali mudah berubah emosi. Dari menangis kemudian
tertawa, atau marah kemudian tersenyum. Hal ini disebabkan oleh tiga faktor
yaitu: membersihkan system emosi yang terpendam dengan ekspresi terus terang;
kekurangsempurnaan pemahaman terhadap situasi karena ketidakmatangan
intelektual dan pengalaman yang terbatas; serta rentang perhatian yang pendek
sehingga perhatiannya mudah dialihkan.
4. Reaksi mencerminkan individualitas
Semua bayi yang baru lahir pola reaksinya sama. Secara bertahap, dengan
adanya pengaruh faktor belajar dan lingkungan, perilaku anak menyertai berbagai
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emosi yang diindividualisasikan. Misal reaksi anak yang berbeda sesuai individu
ketika mengalami perasaan takut. Ada yang menangis, bersembunyi, atau lari.
5. Emosi berubah kekuatannya
Seiring meningkatnya usia anak, pada usia tertentu anak menunjukkan
emosi yang tadinya kuat menjadi lemah, dan emosi lain yang tadinya lemah
menjadi kuat. Variasi ini terjadi karena dorongan, perkembangan intelektual, atau
perubahan minat dan nilai.
6. Emosi diketahui melalui gejala perilaku
Anak-anak tidak memperlihatkan emosi secara langsung. Biasanya anak-
anak memperlihatkan emosi mereka dengan  melamun, menangis, menggigit kuku
atau mengisap jempol.
Santrock (2007:18) menyebutkan ciri-ciri perkembangan emosi pada masa
kanak-kanak madya dan akhir:
1. Kemampuan memahami emosi kompleks meningkat. Emosi-emosi
seperti rasa malu dan bangga lebih terinternalisasi dan terintegrasi
dengan tanggung jawab personal
2. Lebih memahami bahwa seseorang mungkin mengalami lebih dari satu
emosi dalam situasi tertentu
3. Mengalami peningkatan dalam mempertimbangkan kejadian yang
menyebabkan reaksi emosi tertentu
4. Kemampuan menekan atau menutupi reaksi emosi negatif semakin
meningkat
5. Mampu menggunakan strategi personal untuk mengalihkan perasaan
tertentu
Singkatnya pada masa usia sekolah dasar, anak-anak menjadi lebih reflektif
dan strategis dalam mengelola emosi. Pada usia ini pula anak-anak menunjukkan
sikap empati yang lebih tinggi dari masa sebelumnya.
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Meski emosi pada usia kanak-kanak akhir cenderung stabil, akan tetapi
siswa dapat mengalami permasalahan emosi. Wagner mengemukakan bahwa
kebanyakan anak akan mengalami masalah emosi ketika berada pada usia sekolah
dasar (Santrock, 2008:261). Casmini (2007:71) juga menyampaikan bahwa anak
pada usia 10-14 tahun dapat mengalami perubahan emosi seperti suka marah,
tersinggung, suka menangis meski persoalan kecil, mudah gelisah, cemas, serta
khawatir.
Selain itu kelabilan emosi juga dapat diakibatkan karena orang tua. Jika
emosi orang tua labil, maka emosi anak cenderung labil dan sebaliknya.
Sebagaimana Yusuf (2004:181) menerangkan bahwa anak belajar mengendalikan
emosi melalui peniruan dan pembiasaan.
Masalah emosi dapat terjadi karena kondisi fisik atau lingkungan (Rumini &
Sundari, 2000:70). Misal, anak merasa lelah atau sedang sakit, maka anak menadi
rewel dan juga pemarah. Begitu juga ketika kondisi lingkungan tidak kondusif
seperti perceraian, keluarga retak, atau kematian  orang yang dicintai, maka anak
juga akan mengalami tekanan batin yang berdampak pada kondisi emosi anak.
D. Pola Asuh Authoritative
1. Pengertian Pola asuh
Keluarga merupakan tempat pertama bagi anak mempelajari emosi
sebagaimana perkataan Goleman (Gottman & DeClaire, 2003:2). Pengaruh
keluarga sangatlah besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak. Banyak
faktor di dalam keluarga yang ikut berpengaruh dalam proses perkembangan dan
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pertumbuhan anak. Salah satunya adalah pola asuh orang tua. Pola asuh orang tua
mempengaruhi perilaku dan kepribadian anak.
Salah satu peran orang tua adalah mendidik anak. Tugas dan tanggung
jawab orang tua dalam mendidik anak meliputi pembentukan watak, budi pekerti,
latihan keterampilan dan pendidikan sosial, serta menjaga kesehatan dan
ketentraman rumah tangga (Ihsan, 2001:58). Dalam mendidik anak, orang tua
memiliki pola asuh yang berbeda satu sama lain.
Pola asuh menurut Wibowo (2012:112) ialah pola interaksi antara anak
dengan orang tua, yang meliputi pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makan,
minum, dan lain-lain) dan kebutuhan nonfisik seperti perhatian, empati, kasih
sayang, dan sebagainya. Marsiyanti & Harahap (2000:51) mengemukakan bahwa
pola asuh adalah ciri khas gaya pendidikan, pembinaan, pengawasan, sikap, dan
hubungan yang diterapkan orang kepada anaknya. Sugihartono dkk (2007:31)
berpendapat bahwa pola asuh adalah pola perilaku yang digunakan untuk
berhubungan dengan anak-anaknya. Casmini ( 2007:47) menyatakan pola asuh
sebagai perlakuan orang tua terhadap anak seperti mendidik, membimbing dan
mendisiplinkan anak dalam mencapai proses kedewasaan hingga pembentukan
norma masyarakat. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang
tua adalah perilaku khas orang tua berinteraksi dengan anaknya dalam mendidik,
agar mencapai proses kedewasaan hingga pembentukan sikap dan perilaku yang
sesuai dengan norma masyarakat.
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2. Dimensi Pola Asuh
Penelitian mengenai pola asuh sudah ada sejak lama (Power, 2013:14).
Dari penelitian-penelitian yang sudah dilakukan, disimpulkan bahwa ada dua
dimensi pokok yang melandasi semua jenis pola asuh yang diterapkan orang tua
di dalam keluarga. Kedua dimensi tersebut adalah dimensi penerimaan
(responsiveness) dan dimensi tuntutan (demandingness).
a. Dimensi Penerimaan (responsiveness)
Dimensi penerimaan juga disebut sebagai dimensi kehangatan dan
dukungan. Menurut Baumrind (Casmini, 2007:49) penerimaan adalah seberapa
jauh orang tua merespon kebutuhan anak dengan cara-cara yang sifatnya
menerima dan mendukung. Penerimaan juga berarti bahwa respon orang tua yang
mengacu pada sejauh mana orang tua mengasuh anak, sirkulasi diri serta
penyetujuan terhadap tuntutan dan kebutuhan khusus dari anak (Darling, 1999:1).
b. Dimensi Tuntutan (demandingness)
Dimensi tuntutan juga disebut dimensi kontrol atau pengendalian. Tuntutan
menurut Baumrind (Darling, 1999:2) adalah tuntutan  orang tua terhadap anaknya
agar dapat melaksanakan kewajiban serta tanggung jawab dalam keluarga melalui
disiplin tinggi serta penolakan apabila anak tidak mematuhi. Kontrol orang tua
diperlukan untuk mendisiplinkan anak. Orang tua berbeda-beda dalam melakukan
kontrol terhadap anak. Ada yang tinggi, ada yang sedang, ada pula yang rendah.
Semua tergantung dari budaya dan pemahaman orang tua dalam belajar.
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3. Jenis  Pola Asuh
Baumrind (Wahyuning, Jash&Rachmadiana, 2003: 129-130)
mengidentifikasikan tiga macam bentuk pola asuh, yaitu authoritarian,
permissive, dan authoritative. Ketiga jenis pola asuh tersebut menurut Maccoby &
Martin (Power, 2013:17) berkaitan dengan tinggi rendahnya responsiveness
(penerimaan) dan demandingness (tuntutan). Power (2013:17) juga menjelaskan
berbagai bentuk pola asuh sebagai berikut:
a. Pola asuh authoritarian adalah pola asuh yang tinggi tuntutan tetapi rendah
penerimaan.
b. Pola asuh Authoritative adalah pola asuh yang penerimaan dan tuntutan
seimbang.
c. Pola asuh permissive adalah pola asuh yang rendah tuntutan tetapi tinggi
penerimaan.
Maccoby & Martin (Santrock, 2002: 258) mengemukakan bahwa pola asuh
permissive terjadi dalam dua bentuk, yakni permissive-indifferent dan permissive-
indulgent. Permissive-indefferent adalah suatu gaya pengasuhan di mana orang
tua sangat tidak terlibat dalam kehidupan anak. Pola asuh ini juga disebut sebagai
pola asuh neglectful atau indifferent (mengabaikan). Sunarti (2004:121)
menyebutkan bahwa pola asuh ini baik tuntutan maupun penerimaan sama-sama
rendah. Kemudian pola permissive-indulgent merupakan pola asuh di mana orang
tua sangat terlibat dalam kehidupan anak-anak tetapi menetapkan sedikit batasan
dan kendali. Pola asuh ini sama dengan pola asuh permissive seperti yang sudah
dijelaskan. Pola asuh ini juga disebut pola asuh indulgent.
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4. Pola Asuh Authoritative
Pola asuh Authoritative adalah pola asuh yang dimensi tuntutan dan
penerimaannya seimbang. Pola asuh authoritative juga disebut dengan pola asuh
demokratis. Menurut Johnson dkk (2012:1413) pola ini memiliki ciri-ciri
kehangatan dan keterlibatan orang tua, adanya alasan mengenai sesuatu, dan
partisipasi secara demokratis. Baumrind ( 1966: 891) mengemukakan bahwa
orang tua dengan pola asuh authoritative berusaha mengarahkan aktivitas anak
dengan alasan yang logis. Mereka mendorong anak-anak secara verbal dalam
memberi dan menerima, dan menjelaskan alasan dibalik peraturan yang sudah
ditetapkan, akan tetapi meminta penjelasan jika anak merasa keberatan untuk
melakukannya. Orang tua menanamkan keinginan pada anak akan tetapi tetap
memperhatikan ketertarikan dan pendapat anak. Orang tua menggunakan
kekuatan, alasan, dan penguatan untuk mencapai tujuan akan tetapi bukan
berdasarkan keingingan individu anak maupun consensus kelompok.
Menurut Abar & Winsler (2006:146) orang tua dengan pola asuh
authoritative mendukung dan menyayangi anak-anak. Orang tua menghargai cara
pandang anak dan mendorong anak agar mandiri. Orang tua selalu menjelaskan
perilaku mana yang dapat diterima maupun tidak dengan alasan yang logis. Ketika
anak melanggar aturan, orang tua menanyakan alasan mengapa anak berbuat
demikian. Hukuman yang diberikan bukan berupa hukuman fisik, akan tetapi
hukuman yang dapat membuat anak belajar dari kesalahan.
Menurut Euis Sunarti (2004:118) pola asuh Authoritative memiliki cirri-ciri
sebagai berikut:
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a. Mengontrol anak dengan fleksibel
b. Orang tua menuntut prestasi anak sesuai perkembangannya
c. Memperlakukan anak dengan hangat
d. Membangun rasa percaya diri
e. Adanya komunikasi dengan anak
f. Orang tua mengetahui kebutuhan anak
g. Orang tua mendengarkan aspirasi anak
h. Orang tua tetap menuntut kepatuhan akan tetapi tidak membabi buta
Darling&Steinberg (Papallia dkk, 2008:395) menyampaikan bahwa ciri-ciri
pola asuh authoritative adalah:
a. Orang tua menghargai individu tetapi menekankan batasan sosial
b. Menghormati keputusan, ketertarikan, dan pendapat anak
c. Mencintai dan menerima anak
d. Menuntut perilaku baik
e. Menghukum dengan bijaksana
f. Menjelaskan sesuatu secara logis
g. Mengadakan komunikasi dengan anak
Selanjutnya Hurlock (1978:9394) menekankan pola asuh authoritative
sebagai cara orang tua mendisiplinkan anak. Ciri-ciri cara mendisiplinkan
authoritative adalah:
a. Adanya penjelasan, diskusi dan penalaran untuk membantu anak
mengerti perilaku tertentu diharapkan
b. Anak diberi kesempatan menyatakan pendapat
c. Metode hukuman yang dilakukan tidak keras dan tidak berupa fisik
d. Orang tua menghargai pendapat anak
Dari berbagai pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pola asuh
authoritative dalam penelitian ini adalah adanya komunikasi dengan anak, adanya
sikap hangat kepada anak, menghargai pendapat atau cara pandang anak, adanya
alasan logis terhadap suatu aturan, mengontrol anak dengan fleksibel,
menghukum anak dengan bijaksana, mendorong anak mandiri, memberi
kesempatan kepada anak untuk menyatakan pendapat, menuntut perilaku baik,
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melibatkan anak dalam menentukan suatu standar atau peraturan, serta menuntut
tanggung jawab dari anak.
5. Pola Asuh Ideal Bagi Perkembangan Anak
Setiap orang tua memiliki pola asuh masing-masing. Meskipun demikian,
bukan berarti orang tua hanya menerapkan satu jenis pola asuh, akan tetapi
bervariasi. Dari variasi pola asuh yang diterapkan, ada satu yang dominan
diterapkan. Pola asuh dominan ini yang menjadi label dari masing-masing pola
asuh. Menurut Baumrind (Casmini, 2007:52) dari keempat jenis pola asuh, jenis
authoritative adalah yang paling ideal. Beberapa alasan pengasuhan authoritative
dianggap ideal adalah:
a. Orang tua memberikan keseimbangan antara pembatasan dan kebebasan serta
kontrol dan kehangatan
b. Oran tua luwes dalam mengasuh anak artinya harapan dan tuntutan
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan anak
c. Memberikan kebebasan yang bertahap
d. Mendorong anak melalui verbal yang sekaligus merangsang perkembangan
intelektual anak
e. Mengutamakan diskusi dalam pengambilan keputusan
f. Orang tua mengasuh anak dengan kehangatan, sehingga menghasilkan anak
yang cenderung memliki kehangatan
g. Menghasilkan anak yang bertanggung jawab, mengarahkan diri, dan memiliki
ketenangan diri
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Didukung oleh Papalia, Old, & Feldman (2008:396) bahwa pola asuh
Authoritative mampu meningkatkan kemampuan sosial anak. Orang tua
Authoritative ibarat rambu yang menetapkan harapan dan standar yang realistis.
Orang tua membuat aturan yang konsisten sehingga anak mengetahui apa yang
diharapkan. Ketika muncul konflik, orang tua mengajarkan anak cara
mengkomunikasikan pandangannya dan bermusyawarah untuk menentukan
alternatif yang dapat diterima.
E. Pengaruh Pola Asuh Authoritative Terhadap Kecerdasan Emosi
Para peneliti telah menemukan bahwa pola asuh orang tua dapat
memprediksikan perilaku anak baik dalam segi sosial, emosi, maupun prestasi
(Darling, 1999:3). Didukung pendapat Dariyo (2004:97) bahwa pola asuh
memberikan dampak tertentu pada kepribadian dan perilaku anak. Baldwin
(Ahmadi, 2002:264) dalam penelitiannya memperoleh hasil bahwa anak yang
diasuh dengan authoritative memiliki inisiatif, percaya diri, lebih giat dan lebih
bertujuan. Menurut Baumrind (1994:365) anak yang dibesarkan dalam keluarga
otoritatif memiliki kepekaan dan asertifitas sosial yang baik. Yusuf (2004:52)
menambahkan ciri-ciri perilaku anak dengan orang tua authoritative yaitu: (1)
bersikap bersahabat; (2) memiliki kepercayaan diri; (3) Mampu mengendalikan
diri; (4) bersikap sopan; (5) Mau bekerja sama; (6) Memiliki rasa ingin tahu.
Pola asuh authoritative memberikan ruang bagi anak untuk menyatakan
pendapatnya. Orang tua menerima dan menghargai pendapat anak sehingga anak
berlatih untuk mengutarakan pendapatnya. Hal ini mendorong anak bersikap
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asertif dan percaya diri. Anak merasa dipercaya oleh orang tua sehingga lebih
terbuka mengutarakan keinginan dengan cara-cara yang positif.
Orang tua authoritative memberikan kebebasan kepada anak tetapi tetap
menuntut tanggung jawab dari anak. Anak diberikan kebebasan untuk
menentukan pilihannya sendiri akan tetapi harus bertanggung jawab atas apa yang
dipilihnya selama masih dalam batasan atau standar yang ditentukan. Anak
diharapkan bertingkah laku baik, melaksanakan tanggung jawab serta komitmen
dan berpartisipasi dalam  tugas keluarga. Dengan demikian anak merasa puas
menerima tanggung jawab dan mendapat kesuksesan (Papalia dkk, 2008:396).
F. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang dilakukan oleh Arum Dwi Mahatfi yang bejudul Korelasi
Antara Pola Asuh Orang Tua dengan Kecerdasan Emosi Siswa Sekolah Dasar
Kelas V Se-Gugus 1 Kecamatan Panajatan Kabupaten Kulon Progo. Hasil
penelitian tersebut menunjukan bahwa terdapat korelasi positif antara pola asuh
authoritative dengan kecerdasan emosi siswa dengan nilai t = 16,636 dan
signifikansi 0,00. Penelitian lain yang juga mendukung adalah dari Marwati
Wulansari dengan judul Hubungan Pola Asuh Demokratis Orang Tua dan
Lingkungan Sekolah dengan Kecerdasan Emosional Anak Siswa Kelas V Keceme
I Sleman Kabupaten Sleman Tahun 2013. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada
hubungan positif antara pola asuh demokratis orang tua dengan kecerdasan
emosional anak siswa SD Kelas V Keceme I, Sleman, Kabupaten Sleman dengan
koefisien korelasi sebesar 0,540. Terdapat persamaan dan perbedaan antara dua
penelitian di atas dengan penelitian ini. Dua penelitian di atas dan penelitian ini
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sama-sama membahas variabel pola asuh dan kecerdasan emosi. Subjek yang
digunakan juga sama yaitu siswa kelas V sekolah dasar. Akan tetapi penelitian
dari Arum Dwi Mahatfi membahas pola asuh secara global sedangkan penelitian
dari Marwati Wulansari membahas pola asuh yang sama dengan penelitian ini
ditambah dengan variabel lain.
G. Kerangka Pikir
Seorang anak melakukan suatu tindakan atau menentukan sikap tertentu
karena adanya dorongan di dalam diri. Dorongan untuk bertindak inilah yang
disebut dengan emosi. Emosi memiliki peran yang besar di dalam kehidupan
seseorang. Anak yang mampu bertindak dan bersikap sesuai dengan kondisi
tertentu lebih mudah melakukan hubungan dengan orang lain. Sikap dan tindakan
inilah yang mencerminkan kecerdasan emosi seseorang. Anak yang cerdas secara
emosi cenderung memilki sedikit masalah pada kehidupan sosial dan pribadinya.
Sebaliknya anak yang kurang cerdas secara emosi cenderung memilki banyak
masalah dalam kehidupannya.
Kecerdasan emosi seorang anak diperoleh tidak secara instan, akan tetapi
hasil belajar dan bimbingan dari orang tua. Anak belajar mengendalikan emosi
dari orang tuanya. Anak meniru sikap dan perilaku orang tua di rumah.
Keluarga merupakan tempat pertama bagi anak untuk memperlajari emosi.
Di dalam keluarga, orang tua memegang peran penting dalam proses belajar anak.
Segala sikap dan perilaku orang tua memberikan pengaruh secara langsung
maupun tidak langsung pada anak. Orang tua memiliki sikap dan perilaku yang
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berbeda-beda dalam mendidik anak. Sikap dan perilaku inilah yang biasa disebut
dengan pola asuh orang tua.
Pada dasarnya berbagai macam pola asuh yang diterapkan, memiliki
kesamaan dimensi yaitu tuntutan dan penerimaan. Kedua dimensi ini membentuk
empat klasifikasi pola asuh yaitu, authoritarian, authoritative, permissive,
neglectful. Pola asuh authoritative adalah pola asuh yang penerimaan dan
tuntutannya seimbang.
Pola asuh memberikan dampak tertentu pada kepribadian dan perilaku anak.
Sikap dan perilaku ini yang mencerminkan kecerdasan emosi anak tersebut. Pola
asuh authoritative dipandang menjadi pola asuh yang ideal untuk
mengembangkan kecerdasan emosi. Orang tua melibatkan anak dalam
menentukan suatu aturan atau standar tertentu. Orang tua menghargai pandangan
dan pendapat anak. Apabila terdapat perbedaan, orang tua mendiskusikan
perbedaan tersebut dengan anak. Orang tua memberikan alasan yang logis
mengapa anak harus melakukan suatu tindakan tertentu. Jika anak menolak, orang
tua tidak serta marah dan menghukum akan tetapi bertanya kepada anak mengapa
anak tidak perlu melakukan tindakan tersebut. Di samping itu, anak juga belajar
bagaimana mengutarakan pendapat yang baik. Anak juga belajar menghargai
pendapat orang lain sehingga dalam berpendapat tidak memaksakan kehendaknya.
Dari uraian di atas, diduga bahwa pola asuh authoritative berpengaruh terhadap
kecerdasan emosi siswa kelas V SD Negeri se-Gugus Ki Hajar Dewantara
Kecamatan Butuh Kabupaten Purworejo Tahun Ajaran 20162017.
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H. Hipotesis
Berdasarkan teori dan kerangka pikir yang dijelaskan di atas, maka hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah : Terdapat pengaruh pola asuh
authoritative terhadap kecerdasan emosi siswa kelas V SD Negeri se-Gugus Ki
Hajar Dewantara Kecamatan Butuh Kabupaten Purworejo Tahun Ajaran
2016/2017.
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang bekerja 
dengan angka sebagai data hasil pengamatan dan menggunakan teknik analisis 
statistika (Sugiyono, 2007:13). Jenis penelitian ini adalah ex-post facto. 
Sukmadinata (2005:55) menerangkan bahwa ex-post facto berarti penelitian yang 
meneliti hubungan sebab akibat yang tidak dimanipulasi atau diberi perlakuan 
oleh peneliti. 
B. Variabel Penelitian 
Hatch dan Farhady yang dikutip Sugiyono (2007:60) mendefinisikan 
variabel sebagai “…atribut seseorang, atau obyek, yang mempunyai variasi 
antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan dengan obyek yang 
lain”.  
Ada beberapa macam variabel dalam penelitian. Akan tetapi terkait dengan 
penelitian ini, akan disampaikan macam variabel yang relevan, yaitu: 
1. Variabel bebas 
Varabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dari 
penelitian ini adalah pola asuh authoritative. 
2. Variabel terikat 
Varabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat penelitian ini adalah 
kecerdasan emosi. 
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C. Desain dan Paradigma Penelitian 
1. Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah suatu atau rencana dan tersturktur penyelidikannya 
yang disusun sedemikian rupa sehingga peneliti memperoleh jawaban-jawaban 
untuk pertanyaan penelitian (Kerlinger, 1993:483). Rencana juga diartikan 
sebagai skema menyeluruh mencakup program penelitian, yaitu paparan mengenai 
hal-hal yang dilakukan dalam penelitian mulai dari penulisan hipotesis sampai 
pada penulisan analisis-analisis akhir terhadap data. Desain penelitian yang tidak 
dimanipulasi dinamakan desain ex-post facto. 
Sukmadinata (2005:55)  memaparkan penelitian expost-facto meneliti 
hubungan sebab akibat yang tidak dimanipulasi atau diberi perlakuan oleh 
peneliti. Ex-post facto merupakan penelitian yang dilakukan terhadap program 
dan kegiatan yang telah terjadi. Biasanya penelitian ini tidak menggunakan pra 
tes. 
2. Paradigma Penelitian 
Dalam penelitian kuantitatif, untuk dapat memudahkan melihat proses, 
peneliti dapat melakukan penelitian dengan memfokuskan kepada beberapa 
variabel saja. Pola hubungan antara variabel yang akan diteliti tersebut 
selanjutnya disebut sebagai paradigma penelitian. Paradigma penelitian menurut 
Sugiyono (2003:43) adalah berikut: 
 …pola pikir yang menunjukan hubungan antara variabel yang akan diteliti 
yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang 
perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan 
hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan teknik analisis statistik yang akan 
digunakan. 
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Berikut adalah paradigma dari penelitian ini: 
 
 
Gambar 1. Paradigma Penelitian 
 
 Keterangan: 
 X : pola asuh authoritative 
 Y :kecerdasan emosi 
 Ha : hipotesis yang diajukan 
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di kelas V SD Negeri se-gugus Ki Hajar Dewantara 
Kecamatan Butuh Kabupaten Purworejo yang mencakup enam sekolah dasar. 
2. Waktu Penelitian 
Pengambilan data dilakukan pada tanggal 15 – 23 Maret 2017. 
E. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Menurut Arikunto (2010:173) populasi adalah “keseluruhan subyek 
penelitian.” Penelitian ini mengambil populasi seluruh siswa kelas V SD Negeri 
se-Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Butuh Kabupaten Purworejo yang 
berjumlah 96 siswa. Dengan rincian sebagai berikut: 
 
 
 
X Y 
Ha 
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Tabel 2. Deskripsi Jumlah Subjek  
No Nama Sekolah Jumlah 
1 SD Negeri Lubanglor 17 
2 SD Negeri Lubangkidul 14 
3 SD Negeri Kunir 10 
4 SD Negeri Kedungagung 23 
5 SD Negeri Kedungsari 12 
6 SD Negeri Rowodadi 20 
Jumlah Total 96 
 
Alasan pengambilan populasi tersebut adalah karena siswa kelas V SD 
berada pada usia sekitar 10-12 tahun. Anak usia 10-12 tahun termasuk kategori 
anak usia sekolah dasar. Pada usia sekolah dasar anak mengalami masalah emosi 
(Santrock, 2008:261). Selain itu, anak pada kisaran usia tersebut sedang 
mengalami awal masa pubertas sehingga mengalami perubahan emosi (Casmini, 
2007:71) .  
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data 
(Sukardi, 2011:54). Sampel yang dipilih harus mencukupi dan mewakili populasi. 
Sampel diambil jika populasi yang diambil untuk penelitian berjumlah besar serta 
wilayah yang dicakup cukup luas (Sudjana, 2005:161).  Menurut Arikunto 
(2010:173) penelitian yang meneliti seluruh subyek yang ada dalam wilayah 
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Penelitian ini tidak 
menggunakan teknik sampel sensus, sehingga sampel yang diambil untuk 
penelitian adalah seluruh jumlah populasi.  
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F. Definisi Operasional 
1. Pola asuh authoritative : pola asuh dengan dimensi responsiveness  
         dan  demandingness seimbang. 
2. Kecerdasan emosi  : suatu kemampuan individu untuk mengenal 
        dan mengendalikan emosi, memotivasi diri,  
   berempati, serta melakukan hubungan   
        dengan orang lain.  
G. Teknik Pengumpulan Data 
1. Teknik dan Instrumen Penelitian 
Untuk memperoleh hasil penelitian yang valid dan akurat dibutuhkan data 
yang teruji dan terbukti kebenarannya. Agar memperoleh data yang valid 
diperlukan instrumen penelitian. Instrumen penelitian adalah suatu alat bantu 
untuk mengumpulkan data dengan pengukuran (Purwanto, 2012:183). Sebelum 
membuat instrumen, peneliti menentukan metode yang akan digunakan dalam 
penelitian. Metode pengumpulan data ialah teknik atau cara yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data (Riduwan, 2006:51). Terdapat beberapa jenis 
pengumpulan data diantaranya angket, wawancara, observasi, tes, dan 
dokumentasi.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode angket untuk 
memperoleh data. Metode angket digunakan untuk memperoleh data tentang pola 
asuh orang tua dan kecerdasan emosi. Instrumen yang peneliti gunakan untuk 
mengumpulkan data adalah skala sikap. Skala sikap berisi pernyataan-pernyataan 
mengenai objek sikap. Ada dua macam pernyataan sikap yaitu pernyataan yang 
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favorable dan tidak favorable (Azwar, 2015:97).  Azwar (2015:97) menjelaskan 
bahwa Pernyataan favorable adalah pernyataan yang mendukung atau memihak 
objek sikap sedangkan pernyataan tidak favorable adalah pernyataan yang tidak 
mendukung atau memihak objek sikap. Untuk memperoleh data, peneliti 
menggunakan dua jenis skala sikap, yaitu skala pola asuh authoritative dan skala 
kecerdasan emosi. Peneliti menyediakan empat pilihan jawaban untuk skala sikap 
pola asuh orang tua dan kecerdasan emosi yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), 
Tidak Sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Adapun penentuan skor untuk 
masing-masing jawaban adalah berikut: 
Tabel 3. Jenis Pernyataan dan Nilai Skala Sikap 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jenis Pernyataan SS S TS STS 
Pernyataan Favorabel 4 3 2 1 
Pernyataan Unfavorabel 1 2 3 4 
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2. Kisi-kisi Skala Pola Asuh Authoritative dan Kecerdasan Emosi 
Tabel 4. Kisi-kisi Skala Sikap Pola Asuh Authoritative 
Aspek Indikator Nomor Butir Jumlah Butir Favorabel Unfavorabel 
Responsiveness 
Komunikasi efektif dengan anak 1 2 2 
Bersikap hangat 3  1 
Menghargai pendapat anak selama 
masih dalam batas standar tertentu 
4,5  2 
Memberikan kesempatan kepada 
anak menyampaikan pendapat 
6  1 
Melibatkan anak dalam 
menentukan suatu standar 
7 8 2 
Memberikan penghargaan 9 10 2 
Demandingness 
Menuntut perilaku yang positif 
disertai alasan logis 
11  1 
Mengontrol dengan fleksibel  12 1 
Pemberian hukuman tanpa 
kekerasan 
13  1 
Menuntut anak mandiri  14 1 
Menuntut tanggung jawab 15 16 2 
Jumlah Total 16 
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Tabel 5. Kisi-kisi Skala Sikap Kecerdasan Emosi 
Aspek Karakteristik Perilaku Nomor Butir Jumlah Butir Favorabel Unfavorabel 
Mengenali 
Emosi 
Mengenal dan merasakan emosi 
sendiri 
1 2 3 
Memahami penyebab perasaan yang 
timbul 
3  1 
Mengenal pengaruh perasaan 
terhadap tindakan 
4  1 
Mengendalikan 
Emosi 
Bersikap toleran terhadap frustasi dan 
mampu mengelola amarah dengan 
baik 
5 6,7 3 
Mampu mengungkapkan amarah 
dengan tepat tanpa berkelahi 
8  1 
Dapat mengendalikan perilaku agresif 
yang merusak diri sendiri 
 9 1 
Memiliki perasaaan yang positif 
tentang diri sendiri, sekolah, dan 
keluarga 
10,11 12 3 
Memiliki kemampuan untuk 
mengatasi ketegangan jiwa 
13 14 2 
Dapat mengurangi perasaan cemas 
dan kesepian dalam pergaulan 
15  1 
Motivasi Diri 
Memiliki rasa tanggung jawab 16,17 18,19 4 
Mampu memusatkan perhatian pada 
tugas yang dikerjakan 
20 21 2 
Mampu mengendalikan diri dan tidak 
bersikap impulsive 
22  1 
Empati 
Mampu menerima sudut padang orang 
lain 
23 24 2 
Peka terhadap perasaan orang lain 25,26 27,28 4 
Mampu mendengarkan orang lain 29 30 2 
Membina 
hubungan 
Dapat menyelesaikan konflik dengan 
orang lain 
31,32  2 
Memiliki kemampuan untuk 
berkomunikasi 
 33 1 
Memiliki sikap bersahabat atau mudah 
bergaul 
34,35,36  3 
Memiliki sikap tenggang rasa dan 
perhatian 
37 38 2 
senang menolong orang lain dan 
dapat hidup selaras dengan kelompok 
39,40  2 
Bersikap senang berbagi rasa dan 
bekerja sama 
41,42 43 3 
Bersikap demokratis dalam bergaul 
dengan orang lain 
44 45 2 
Jumla Total 45 
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H. Uji Coba Instrumen 
1. Validitas Intrumen 
Gay (Sukardi, 2011:121) menyatakan bahwa instrumen dikatakan valid 
apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur. Agar memperoleh instrumen 
yang valid, maka instrumen tersebut harus memenuhi validitas logis dan empiris 
(Arikunto (2006:169). Instrumen dikatakan memiliki validitas logis apabila 
instrumen tersebut disusun secara hati-hati mengikuti langkah-langkah 
penyusunan instrumen, yaitu memecah variable menjadi sub-variabel dan 
indikator lalu menyusun butir pertanyaan. Setelah memperoleh validitas logis, 
peneliti perlu melakukan uji coba instrumen untuk memperoleh validitas empiris. 
Ada beberapa macam validitas empiris. Akan tetapi pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan satu jenis validitas empiris yaitu validitas konstrak.  
Untuk memperoleh validitas konstrak, peneliti perlu mengkonsultasikan 
instrumen yang sudah disusun kepada para ahli (Sugiyono, 2007:177). Setelah 
mendapat persetujuan dari ahli, maka instrumen duijicobakan di lapangan. Uji 
coba dilakukan pada responden di luar populasi tersebut. Setelah itu, data diolah 
dengan bantuan SPSS 16 for Windows menggunakan formula alpha cronbach. 
Kriteria yang dipakai adalah jika harga korelasi > 0,3 maka butir instrumen 
tersebut dikatakan valid (Sugiyono, 2003:152). 
2. Reliabilitas Instrumen 
Uji  reliabilitas digunakan  untuk  mengetahui  adanya  konsistensi  alat  
ukur  dalam penggunaannya, atau dengan kata lain alat ukur tersebut mempunyai 
hasil yang  konsisten apabila digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda. 
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Koefisien reliabilitas instrumen dimaksudkan untuk melihat keajegan jawaban 
butir-butir pernyataan yang diberikan kepada responden. Berbagai rumus dapat 
digunakan untuk mencari reabilitas suatu instrumen. Arikunto (2005: 180) 
mengemukakan bahwa rumus alpha digunakan untuk mencari realiabilitas 
instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal uraian. Peneliti 
menggunakan program SPSS 16 for Windows dalam menghitung reliabilitas 
intrumen. 
Suatu instrumen dikatakan reliabel jika memiliki koefisien reliabilitas 
paling tidak 0,6 (Sugiyono, 2011:184). Jika koefisien reliabilitas kurang dari 0,6, 
maka instrumen tersebut tidak reliable (unreliable).  Hasil uji coba menunjukan 
bahwa skala pola asuh authoritative reliable karena nilai alpha 0,673. Untuk skala 
kecerdasan emosi, nilai alpha mencapai 0,894. Dengan demikian, instrumen sudah 
bisa digunakan untuk pengambilan data. 
I. Teknik Analisis Data 
1. Penerapan Teknis Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis statistika deskriptif dan analisis regresi. Analisis deskriptif digunakan 
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud menggeneralisasikan 
. Jenis analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi. 
Peneliti menggunakan analisis regresi karena penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji variabel bebas dalam memprediksi variabel terikatnya serta mencari 
besarnya sumbangan efektif yang diberikan variabel bebas terhadap variabel 
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terikatnya. Sebelum melakukan analisis regresi, perlu adanya uji prasyarat. Uji 
prasyarat yang dilakukan adalah uji linieritas. Penelitian ini tidak menggunakan 
uji normalitas karena data yang diambil adalah data populasi sehingga tidak ada 
kesalahan dalam pengambilan sampel. Perhitungan teknik analisis data dilakukan 
dengan bantuan program SPSS 16. 
2. Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah taknik statistik yang digunakan untuk menganalisi 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2012:21). 
Data yang diperoleh dari lapangan, disajikan dalam bentuk deskripsi data 
dari masing-masing variable, baik variable bebas maupun variable terikat. 
Analisis data tersebut meliputi penyajian data terkecil dan terbesar, rentang data, 
mean, median, modus, standar deviasi, tabel distribusi frekuensi, grafik batang, 
dan tabel kecenderungan masing-masing variable. 
a. Mean, Median, Modus 
Mean atau rata-rata adalah angka yang diperoleh dengan membagi jumlah 
nilai-nilai dengan jumlah individu (Winarsunu, 2009:29). Median adalah salah 
satu teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai tengah dari kelompok 
data yang telah disusun urutanyya dari yang terkecil sampai yang terbesar atau 
sebailknya (Sugiyono, 2012:48). Kemudian modus adalah skor atau nilai yang 
paling sering muncul atau frekuansinya paling banyak dalam sebua distribusi 
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(Winarsunu, 2009:39). Ketiga tendesi sentral tersebut dapat dicari dengan bantuan 
SPSS 16. 
b. Standar Deviasi 
Standar deviasi atau bisa disebut juga simpangan baku adalah akar dari 
varian (Santoso, 2003:197). Varian adalah atau variasi adalah penyebaran nilai-
nilai tendensi sentralnya (Hadi, 2004:281). Simpangan baku yang sudah disusun 
dalam tabel frekuensi dapat dihitung menggunakan SPSS 16. 
c. Tabel Distribusi Frekuensi 
Tabel distribusi frekuensi dapat dibuat dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1) Menentukan jumlah kelas 
Sturges (Santoso, 2003:76) memberikan rumus untuk menentukan jumlah 
kelas dari sekelompok data yaitu: 
 
 
Keterangan: 
k : jumlah kelas 
n : jumlah data 
2) Menentukan interval kelas 
 
 
Keterangan: 
i   : interval kelas 
range : nilai tertinggi – nilai terendan 
k  : jumlah kelas 
k = 1 + 3,322 log n 
𝑖 =  𝑟𝑎𝑛𝑔𝑒𝑘  
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d. Grafik 
Peneliti menggunakan grafik batang agar lebih menarik dan komunikatif. 
Grafik batang dibuat berdasarkan data frekuensi dan kelas interval dalam tabel 
distribusi. 
e. Nilai Kecenderungan Instrumen 
Skor kecenderungan masing-masing variable dapat dihitung menggunakan 
rumus dari Azwar (2014:135) sebagai berikut: 
Tabel 6. Rumus Perhitungan Kategori 
No Rumus Kategori 
1 𝑋 < ሺ𝜇 − ͳ,Ͳ𝑥𝜎ሻ Rendah 
2 ሺ𝜇 − ͳ,Ͳ𝑥𝜎ሻ ≤ 𝑋 ≤ ሺ𝜇 − ͳ,Ͳ𝑥𝜎ሻ Sedang 
3 ሺ𝜇 − ͳ,Ͳ𝑥𝜎ሻ ≤ 𝑋 Tinggi 
 
Keterangan: 𝜇 : Mean 𝜎 : Deviasi Standar 
 
3. Pengkajian Analisis Prasyarat 
Penelitian ini menggunakan satu macam uji asumsi, yakni uji linieritas. Uji 
Normalitas tidak dilakukan karena data yang diambil adalah data populasi 
sehingga kesalahan dalam pengambilan sampel tidak mungkin terjadi. 
Uji linieritas merupakan bagian dari uji prasyarat analisis regresi. Uji ini 
digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel X dengan variabel 
Y linier atau tidak. Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas adalah jika 
nilai probabilitas pada deviation from linierity > 0,05, maka hubungan antara 
variabel X dengan Y adalah linear. Sebaliknya, jika nilai probabilitas < 0,05, 
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maka hubungan antara variabel X dengan Y adalah tidak linear 
(Sarjono&Julianita dalam Ambarwati, 2016:62). 
4. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis dalam setiap penelitian perlu diuji. Tujuan dari uji hipotesis 
adalah untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis yang telah dirumuskan. 
Hipotesis penelitian ini adalah terdapat pengaruh pola asuh authoritative terhadap 
kecerdasan emosi.  Pengujian hipotesis tersebut menggunakan regresi X
 
(Pola 
asuh authoritative) pada Y (Kecerdasan emosi) dengan bantuan program SPSS 
16.0 for Windows. Setelah dianalisis akan muncul berbagai output pada SPSS 
antara lain koefisien korelasi (R), koefisien dterminasi (R2), harga signifikansi 
atau probalilitas (p), serta harga a dan b. Koefisien korelasi digunakan untuk 
menentukan arah hubungan regresi, jika koefisien korelasi bertanda positif maka 
arah hubungan positif begitu juga sebaliknya (Sudjana, 2002:55). Koefisien 
korelasi ini juga menentukan harga b pada persamaan regresi. Jika koefisien 
korelasi bertanda positif, maka harga b biasanya positif begitu juga jika bertanda 
negatif maka harga b juga negatif (Sugiyono, 2012:260). Kemudian koefisien 
determinasi digunakan untuk mencari besar sumbangan x terhadap y (Santoso, 
2000:249). Besarnya sumbangan dapat dicari dengan mengalikan koefisien 
determinasi dengan 100%, sehingga diketahui berapa persen sumbangan yang 
diberikan. Selanjutnya harga signifikansi atau probabilitas (p) digunakan untuk 
menentukan apakah model regersi dapat dipakai atau tidak (Santoso, 2000:250), 
dalam artian apakah x berpengaruh terhadap y,  dengan ketentuan jika p < 0,05 
maka x berpengaruh terhadap y dan jika p > 0,05 maka x tidak berpengaruh 
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terhadap y. Lalu harga a dan b digunakan untuk menentukan persamaan 
regresinya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Se-Gugus Ki Hajar Dewantara 
Kecamatan Butuh Kabupaten Purworejo yang terdiri dari SD Negeri Lubanglor, 
SD Negeri Lubangkidul, SD Negeri Kunir, SD Negeri Kedungagung, SD Negeri 
Kedungsari, dan SD Negeri Rowodadi. Populasi yang diambil dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas V SD Negeri Se-Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Butuh 
Kabupaten Purworejo Tahun Ajaran 2016/2017. Sedangkan subjek yang diambil 
adalah keseluruhan populasi yang berjumlah 96 siswa. Adapun rincian subjek 
penelitian adalah sebagai berikut: 
Tabel 7. Jumlah Sampel Penelitian 
No Nama Sekolah Jumlah Siswa 
1. SD Negeri Lubanglor 17 
2. SD Negeri Lubangkidul 14 
3. SD Negeri Kunir 10 
4. SD Negeri Kedungagung 23 
5. SD Negeri Kedungsari 12 
6. SD Negeri Rowodadi 20 
Total 96 
 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Variabel Pola Asuh Authoritative 
Deskripsi data yang disajikan meliputi mean, median, modus, standar 
deviasi yang disajikan dalam tabel distribusi frekuensi dan diagram batang. 
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan SPSS 16.0 for Windows dapat 
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diperoleh nilai mean, median, modus, standar deviasi, skor tertinggi dan skor 
terendah sebagai berikut: 
Tabel 8. Statistik Deskriptif Pola Asuh Authoritative 
No Jenis Skor 
1. Mean 53,18 
2. Median 53 
3. Modus 53 
4. Standar Deviasi 4,399 
5. Skor Terendah 42 
6. Skor Tertinggi 63 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa data pola asuh authoritative memiliki 
mean sebesar 53,18 dengan median 53, modus 53, standar deviasi sebesar 4,399, 
skor terendah 42, dan skor tertinggi 63. Kemudian dari data tersebut dapat dibuat 
tabel distribusi frekuensi dan skor kecenderungan variabel. Untuk membuat tabel 
distribusi frekuensi, langkah pertama adalah menentukan jumlah kelas. 
Banyaknya kelas dapat diperoleh menggunakan rumus Sturges. Dengan bantuan 
Ms Exel, diperoleh hasil sebesar 8. Dengan demikian jumlah kelas adalah 8. 
Setelah mengetahui jumlah kelas, kemudian mencari interval kelas. 
Perhitungan menggunakan bantuan Ms. Exel, diperoleh hasil 2,76. Kemudian 
hasil tersebut dibulatkan menjadi 3. Berikutnya yaitu membuat tabel distribusi 
frekuensi seperti di bawah ini: 
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  Tabel 9. Distribusi Frekuensi Pola Asuh Authoritative 
No Kelas Frekuensi (F) 
Frekuensi 
dalam 
Persen (f%) 
1. 41,5 - 44,5 3 3,13% 
2. 44,5 – 47,5 6 6,25% 
3. 47,5 – 50,5 18 18,75% 
4. 50,5 – 53,5 23 23,96% 
5. 53,5 – 56,5 25 26,04% 
6. 56,5 – 59,5 15 15,63% 
7. 59,5 – 62,5 5 5,21% 
8. 62,5 – 65,5 1 1,04% 
Total 96  
 
Distribusi frekuensi pada tabel dapat digambarkan menggunakan diagram 
sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Diagram Sebaran Frekuensi Pola Asuh Authoritative 
 
Berdasarkan histogram di atas dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi 
tersebar merata pada setiap interval dengan puncak frekuensi berada pada interval 
53,5 – 56,5 yang menunjukkan bahwa responden pada umumnya mendapatkan 
pola pengasuhan authoritative tingkat sedang.  
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Untuk mengetaui kecenderungan rata-rata skor variabel pola asuh 
authoritative, digunakan rumus kategori dari Azwar. Setelah melakukan 
perhitungan dengan bantuan Ms. Exel 2007, diperoleh data rentang skor sebagai 
berikut: 
Tabel 10. Rentang Skor Variabel Pola Asuh Authoritative 
No Kategori Rumus Rentang Skor 
1 Rendah  𝑥 < ሺ𝜇 − ͳ,Ͳ. 𝜎ሻ  x < 47,78 
2 Sedang  ሺ𝜇 − ͳ,Ͳ. 𝜎ሻ ≤ 𝑥 ≤ ሺ𝜇 + ͳ,Ͳ. 𝜎ሻ  47,78 < x < 57,58 
3 Tinggi  𝑥 > ሺ𝜇 + ͳ,Ͳ. 𝜎ሻ  x > 57,58 
 
Dari data rentang skor tersebut, dapat diketahui frekuensi masing-masing 
kategori. Selanjutnya frekuensi tersebut disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 11. Kecenderungan Skor Variabel Pola Asuh Authoritative 
No Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 
1 Rendah x < 47,78 9 9,37% 
2 Sedang 47,78 < x < 57,58 70 72,92% 
3 Tinggi x > 57,58 17 17,71% 
Jumlah Total 96 100% 
 
Dari tabel di atas terlihat bahwa kecenderungan skor variabel pola asuh 
authoritative berada pada tingkat sedang. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa pola asuh authoritative yang diterapkan pada populasi tersebut adalah 
cenderung sedang. 
Untuk penyekoran variabel tiap aspek dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 12. Persentase Aspek Pola Asuh Authoritative 
Variabel Aspek Skor Total Presentase 
Pola Asuh 
Authoritative 
Responsiveness 3149 82,01% 
Demandingness 1956 84,90% 
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Data lebih rinci mengenai kedua aspek pola asuh authoritative dapat dilihat 
melalui tabel berikut: 
Tabel 13. Persentase Indikator Tiap Aspek Variabel Pola Asuh Authoritative 
Aspek Indikator Skor Persentase Keterangan 
Respon-
siveness 
Komunikasi efektif 318 82,81% Sedang 
Bersikap hangat 336 87,50% Sedang 
Menghargai pendapat 
anak 313,5 81,64% Sedang 
Memberikan 
kesempatan 
berpendapat 
297 77,34% Sedang 
Melibatkan anak 
menentukan suatu 
standar 
295 76,82% Sedang 
Memberikan 
penghargaan 331,5 86,33% Sedang 
Deman-
dingness 
Menuntut perilaku 
positif dengan alasan 
logis 
346 90,10% Tinggi 
Mengontrol dengan 
fleksibel 320 83,33% Sedang 
Pemberian hukuman 
tanpa kekerasan 268 69,79% Rendah 
Menuntut anak mandiri 352 91,67% Tinggi 
Menuntut tanggung 
jawab  335 87,24% Sedang 
 
2. Deskripsi Data Variabel Kecerdasan Emosi 
 Pada variabel kecerdasan emosi, deskripsi data yang disajikan sama seperti 
variabel pola asuh authoritative. Setelah data diolah dengan bantuan SPSS 16.0 
for Widows, diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 14. Statistik Deskriptif Variabe Kecerdasan Emosi 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa data variabel kecerdasan emosi 
memiliki mean sebesar 149,18; median 149,50; modus 154; standar deviasi 
11,215; skor terendah sebesar 108, dan skor tertinggi 174. Kemudian dari data di 
atas akan dibuat tabel distribusi frekuensi dan skor kecenderungan variabel. Untuk 
menyajikan tabel frekuensi, langkah yang dilakukan sama seperti pada variabel 
pola asuh authoritative. Pertama adalah menentukan jumlah kelas. Karena jumlah 
data kedua variabel sama, maka jumlah kelas juga sama yaitu 8. Selanjutnya 
langkah kedua adalah mencari interval. Dari perhitungan menggunakan Ms. Exel 
diperoleh angka 8,25, maka dilakukan pembulatan sehingga intervalnya menjadi 
9. 
Setelah diketahui jumlah kelas dan kelas intervalnya, baru tabel ditribusi 
frekuensi dibuat seperti di bawah ini: 
 
 
 
 
 
No Jenis Skor 
1. Mean 149,18 
2. Median 149,50 
3. Modus 154 
4. Standar Deviasi 11,215 
5. Skor Terendah 108 
6. Skor Tertinggi 174 
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Tabel 15. Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosi 
No Kelas Frekuensi (F) 
Frekuensi 
dalam 
Persen (f%) 
1. 107,5 – 116,5 1 1,04% 
2. 116,5 – 125,5 1 1,04% 
3. 125,5 – 134,5 4 4,17% 
4. 134,5 – 143,5 26 27,08% 
5. 143,5 – 152,5 24 25,00% 
6. 152,5 – 161,5 27 28,13% 
7. 161,5 – 170,5 9 9,38% 
8. 170,5 – 179,5 4 4,17% 
Total 96  
 
Distribusi pada tabel di atas, jika digambarkan dengan diagram akan tampak 
seperti berikut: 
 
Gambar 3. Diagrram Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosi 
 
Dari diagram di atas terlihat bahwa distribusi frekuensi mendominasi pada 
interval 134,5 – 161,5 dengan frekuensi puncak berada pada interval 152,5-161,5 
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yakni sebesar 27. Hal ini menunjukan bahwa responden pada umumnya memiliki 
kecenderungan kecerdasan emosi yang sedang.  
Untuk mengetahui kecenderungan skor variabel kecerdasan emosi, langkah 
yang dilakukan juga sama dengan sebelumnya, yakni menggunakan rumus 
kategori dari Syaifuddin Azwar. Setelah dilakukan perhitungan dengan bantuan 
program Ms. Exel 2007, diperoleh skor interval berikut ini: 
Tabel 16. Skor Interval Kategori Variabel Kecerdasan Emosi 
No Kategori Rumus Rentang Skor 
1 Rendah 𝑥 < ሺ𝜇 − ͳ,Ͳ. 𝜎ሻ x < 137,97 
2 Sedang ሺ𝜇 − ͳ,Ͳ. 𝜎ሻ ≤ 𝑥 ≤ ሺ𝜇 + ͳ,Ͳ. 𝜎ሻ 137,97 < x < 160,4 
3 Tinggi 𝑥 > ሺ𝜇 + ͳ,Ͳ. 𝜎ሻ x > 160,4 
 
Setelah diperoleh skor interval seperti yang terlihat pada tabel, maka tinggal 
menentukan frekuensi kecenderungan skor pada variabel kecerdasan emosi. 
Setelah diolah, hasilnya tampak pada tabel di bawah ini: 
Tabel 17. Kecenderungan Skor Variabel Kecerdasan Emosi 
No Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 
1 Rendah x < 47,78 14 14,58% 
2 Sedang 47,78 < x < 57,58 67 69,79% 
3 Tinggi x > 57,58 15 15,63% 
Jumlah Total 96 100% 
 
Dari tabel di atas, tampak bahwa frekuensi paling banyak berada pada 
tingkat sedang yaitu 69,79%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat 
kecerdasan emosi siswa kelas V SD Negeri se-Gugus Ki Hajar Dewantara Tahun 
Ajaran 2016/2017 masuk kategori sedang.  
Selanjutnya untuk penyekoran variabel tiap aspek dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
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Tabel. 18. Persentase Aspek Kecerdasan Emosi 
Variabel Aspek Skor Total Presentase 
Kecerdasan Emosi 
Mengenali Emosi 1173 76,37% 
Mengendalikan Emosi 3529 83,55% 
Motivasi Diri 2302 85,64% 
Empati 2562 83,40% 
Membina Hubungan 4755 82,55% 
 
Sajian data mengenai skor indikator dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 19. Persentase Indikator Tiap Aspek Variabel Kecerdasan Emosi 
 
Aspek Indikator Skor Persen- 
Tase 
Keterang- 
An 
Mengenali 
Emosi 
Mengenal dan merasakan emosi 
sendiri 298 77,60% Sedang 
Memahami penyebab perasaan 
yang timbul 216 56,25% Rendah 
Mengnal pengaruh perasaaan 
terhadap tindakan 361 94,01% Tinggi 
Mengen- 
dalikan 
Emosi 
Toleran terhadap frustasi dan 
mampu mengelola amarah 316 82,29% Sedang 
Mengungkapkan amarah dengan 
tepat tanpa berkelahi 293 76,30% Sedang 
Mengendalikan perilaku agresif 315 82,03% Sedang 
Memiliki perasaan positif 
dengan diri, sekolah, dan 
keluarga 
329 85,68% Sedang 
Mampu mengatasi ketegangan 
jiwa 320,5 83,46% Sedang 
Mengurangi perasaaan cemas 
dan kesepian  345 89,84% Tinggi 
Motivasi 
Diri 
Memiliki rasa tanggung jawab 326,5 85,03% Sedang 
Mampu memusatkan perhatian 326 84,90% Sedang 
Mengendalikan diri dan tidak 
impulsive 344 89,58% Tinggi 
Empati 
Mampu menerima sudut 
pandang orang lain 313 81,51% Sedang 
Peka terhadap perasaan orang 
lain 
331,2
5 86,26% Sedang 
Mendengarkan orang lain 305,5 79,56% Sedang 
Membina 
Hubungan 
Menyelesaikan konflik dengan 
orang lain 311,5 81,12% Sedang 
Memiliki kemampuan 
berkomunikasi 322 83,85% Sedang 
Memiliki sikap bersahabat 328 85,42% Sedang 
Tenggang rasa dan perhatian 326 84,90% Sedang 
Senang menolong dan hidup 
selaras 297 77,34% Sedang 
Senang berbagi rasa dan bekerja 
sama 
315,7 82,21% Sedang 
Bersikap demokratis 316,5 82,42% Sedang 
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C. Uji Asumsi 
Pengujian linieritas dilakukan menggunakan teknik Compare means dengan 
bantuan SPSS. Kedua variabel dikatakan linier jika nilai probabilitas pada 
deviation of linearity > 0,05. Setelah data diolah, diperoleh nilai probabilitas 
deviation of linearity sebesar 0,113. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kedua variabel dinyatakan linier.  
D. Uji Hipotesis 
Setelah uji asumsi terpenuhi, yaitu kedua variabel berhubungan linier, maka 
dilanjutkan dengan menguji hipotesis guna mengetahui ada tidaknya pengaruh 
pola asuh authoritative terhadap kecerdasan emosi. Teknik yang digunakan dalam 
uji ini adalah analisis regresi. Dari hasil analisis tersebut dapat diketahui koefisien 
korelasi, koefisien determinasi, nilai a dan b, serta nilai sig regresi. Koefisien 
korelasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara pola asuh 
authoritative dengan kecerdasan emosi. Koefisien determinasi digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar sumbangan efektif yang diberikan variabel pola asuh 
authoritative terhadap kecerdasan emosi. Nilai a dan b digunakan untuk 
menentukan persamaan regresi. Sedangkan nilai sig regresi digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh pola asuh authoritative terhadap kecerdasan 
emosi.  
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah pola asuh authoritative 
berpengaruh positif terhadap kecerdasan emosi. Untuk membuktikan hipotesis 
tersebut, dilakukan analisis regresi dengan bantuan program SPSS. Setelah 
dianalisis, diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 20. Hasil Analisis Regresi 
 
No Hasil Nilai 
1. Koefisien korelasi (R) 0,612 
2. Koefisien determinasi (R2) 0,375 
3. Koefisien a (constant) 66,2 
4. Koefisien b  1,56 
5. Signifikansi regresi (sig) 0,00 
 
Tabel di atas menunjukkan hasil analisis regresi dengan bantuan program 
SPSS. Dari pemaparan di atas tampak bahwa koefisien korelasi sebesar 0,612 
tanpa tanda negatif. Hal ini menunjukkan terdapat hubungan yang positif antara 
pola asuh authoritative dengan kecerdasan emosi. Kemudian koefisien 
determinasi sebesar 0,375. Nilai ini digunakan untuk menentukan besar 
sumbangan efektif pola asuh authoritative. Besar sumbangan pengaruh pola asuh 
authoritative pada kecerdasan emosi adalah 0,375 x 100% = 37,5%. Sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Untuk 
persamaan regresinya adalah Y = a + bX. Nilai a dan b dimasukan sehingga 
menjadi Y = 66,2 + 1,56X. Selanjutnya dari hasil analisis diperoleh nilai sig atau 
peluang galat (p) harga F sebesar 0,00. Jika p < 0,05 maka hipotesis diterima. Jika 
p > 0,05 hipotesis ditolak. Dilihat dari hasil, nilai p < 0,05 yaitu 0,00. Dengan 
demikian hipotesis diterima, yakni pola asuh authoritative berpengaruh terhadap 
kecerdasan emosi.  
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E. Pembahasan 
Dari hasil penelitian yang membuktikan bahwa pola asuh authoritative 
memberikan pengaruh terhadap kecerdasan emosi pasa siswa kelas V SD Negeri 
se-Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatn Butuh Kabupaten Purworejo Tahun 
Ajaran 2016/2017 diperoleh data sebaran pola asuh authoritative dan kecerdasan 
emosi. Untuk data pola asuh authoritative, sebaran tersebut menunjukkan bahwa 
rata-rata siswa berada pada kategori sedang yakni sebesar 72,92% yang juga 
berarti pola asuh yang diterima cukup baik. Jika ditinjau dari dimensi pola asuh, 
prosentase aspek responsiveness dan demandingness sama-sama lebih dari 80% 
sehingga kedua aspek dikatakan seimbang.  
Secara keseluruhan baik aspek responsiveness maupun demandingness 
berada pada kategori sedang, yang berarti menunjukan bahwa kedua aspek sudah 
cukup baik. Karena kedua aspek seimbang dan berada pada kategori sedang yang 
berarti cukup baik, berarti pola asuh yang dihasilkan juga sudah cukup baik. 
Keseimbangan kedua aspek membuktikan bahwa pola asuh yang diterapkan 
adalah jenis pola asuh authoritative. Sebagaimana pendapat Macoby&Martin 
(Power, 2013:17) bahwa pola asuh authoritative adalah pola asuh yang tuntuntan 
(demandingness) dan penerimaan (responsiveness) seimbang.  
Meskipun aspek responsiveness dan demandingness dikatakan seimbang, 
akan tetapi nilai prosentase dari aspek demandingness lebih tinggi daripada 
responsiveness. Persentase responsiveness sebesar 82,01% dan demandingness 
sebesar 84,90%. Hal ini menunjukan bahwa aspek responsiveness yang diterima 
siswa masih kurang jika dibandingkan dengan aspek demandingness-nya. Untuk 
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itu perlu bagi lingkungan terutama orang tua untuk meningkatkan aspek 
responsiveness atau kehangatan sehingga benar-benar berimbang dengan tuntutan 
atau demandingness yang diberikan kepada anak terutama pada indikator 
melibatkan anak menentukan suatu standar. Hendaknya ketika menentukan suatu 
aturan dalam keluarga, anak diajak berdiskusi sehingga aturan yang dibuat tidak 
hanya berasal dari sudut pandang orang tua, akan tetapi juga dilihat dari sudut 
pandang anak. Dari diskusi ini anak akan belajar mengenal dan mematuhi aturan 
dengan kesadaran diri tanpa dipaksa karena dalam diskusi disertai alasan yang 
logis. Oleh karena itu, dengan ditingkatkannya aspek responsivess ini diharapkan 
kecerdasan emosi anak juga meningkat. 
Selanjutnya Pada tabel indikator tiap aspek, terlihat bahwa ada indikator 
yang masuk kategori rendah, sedang dan tinggi. Kategori didasarkan pada 
persentase tiap indikator menggunakan rumus kategori Azwar. Setelah dianalisis 
dengan bantuan Ms. Exel, tampaklah data seperti pada tabel. Dari indikator-
indikator tersebut, ada satu indikator yang masuk kategori rendah, delapan 
indikator masuk kategori sedang, dan dua indikator masuk kategori tinggi. Jika 
dicermati, seluruh indikator pada aspek responsiveness masuk kategori sedang, 
sedangkan indikator pada aspek demandingness lebih beragam, mulai dari rendah 
hingga tinggi.  
Dari indikator - indikator yang ada, yang masuk kategori rendah adalah 
pemberian hukuman tanpa kekerasan dan yang masuk kategori tinggi adalah 
menuntut perilaku positif dan menunut anak mandiri, sedangkan sisanya berada 
pada kategori sedang. Indikator-indikator tersebut termasuk dalam aspek 
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demandingness atau kontrol orang tua. Aspek ini diperlukan untuk mendisiplinkan 
anak. Terkait bagaimana orang tua mendisiplinkan anak, bergantung dari budaya 
dan pemahaman orang tua dalam belajar. Jadi orang tua bisa memiliki kontrol 
yang tinggi, sedang, bahkan rendah kepada anak tergantung dari budaya dan hasil 
belajar orang tua. 
Selanjutnya untuk sebaran data kecerdasan emosi, dapat dilihat bahwa rata-
rata siswa kelas V SD Negeri se-Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Butuh 
Kabupaten Purworejo Tahun Ajaran 2016/2017 memiliki kecerdasan emosi pada 
tingkat sedang, yang berarti cukup baik. Pada masa kanak-kanak akhir, siswa 
mampu mengelola emosi secara strategis. Sebagaimana Santrock (2007:18) 
menyebutkan cirri-ciri emosi pada masa kanak-kanak madya dan akhir bahwa 
pemahaman siswa terhadap emosi yang kompleks meningkat. Selain itu siswa 
juga mengalami peningkatan dalam menekan reaksi emosi negatif.   
Meskipun data penelitian menunjukkan bahwa siswa memiliki kecerdasan 
emosi yang cukup baik akan tetapi prosentase dari berbagai aspek tidak seimbang, 
dalam arti ada prosentase rendah dan ada yang tinggi. Dilihat dari kelima aspek, 
mengenali emosi memiliki persentase paling rendah. Salah satu aspek penting 
dalam mempengaruhi perkembangan emosi adalah membicarakan emosi diri dan 
orang lain (Kuebli dalam Santrock, 2007:17). Dengan membicarakan emosi, anak 
menjadi tahu nama emosi yang sedang dialami serta bagaimana dampak emosi 
tersebut. Sebagaimana Berk menyebutkan (2012:343) bahwa pemahaman emosi 
didukung oleh perkembangan kognitif dan pengalaman sosial, khususnya 
kepekaan orang dewasa terhadap perasaan anak serta kemauan untuk 
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mendiskusikan emosi. Hal ini menunjukan bahwa komunikasi ataupun diskusi 
mengenai emosi dapat membantu anak dalam meningkatkan kompetensi emosi 
salah satunya memahami atau mengenal emosi. Meskipun hubungan sosial anak 
usia sekolah dasar meluas, orang tua tetap memegang peranan penting. Peran 
orang tua sangat diperlukan dalam memberikan pertolongan terkait masalah di 
sekolah (Santrock. 2002:343). Jika komunikasi antara orang tua dan anak baik, 
maka hal ini dapat membantu anak dalam mengembangkan kecerdasan emosi 
termasuk aspek memahami emosi.  
Sementara itu aspek yang memiliki prosentase paling tinggi adalah aspek 
motivasi diri. Indikator yang terdapat pada aspek ini salah satunya adalah mampu 
mengendalikan diri. Pada usia sekolah dasar, anak lebih bisa mengendalikan 
emosinya. Seperti yang disampaikan Hurlock (1978:216) bahwa anak belajar 
menyesuaikan diri dengan situasi yang membangkitkan emosi lalu mengekang 
ledakan emosinya atau memperlihatkan reaksi yang dapat diterima. Pengendalian 
ini dipelajari anak dari interaksi sosial (Feldman, 2009:410). Pada masa ini, anak 
mulai menghabiskan waktunya dalam berinteraksi dengan teman sebaya. 
(Santrock, 2002:347). Hubungan dengan teman sebaya akan mempengaruhi emosi 
anak. Jika anak diterima oleh temannya, maka emosi menyenangkan lebih 
dominan (Hurlock, 1978:230). Jika anak diterima dalam pergaulan, maka 
perasaan cemas dan sedih akan mudah teratasi karena anak merasa senang bisa 
bermain dengan sebayanya.  
Selanjutnya pola asuh authoritative dikaitkan dengan kecerdasan emosi 
untuk dicari pengaruhnya. Pola asuh authoritative menunjukan hubungan yang 
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postif dengan kecerdasan emosi. Arah hubungan ini dapat dilihat dari koefisien 
korelasi yang bertanda positif. Hasil analisis data juga menunjukan bahwa nilai 
signifikansi atau peluang galat (p) sebesar 0,00. Sesuai kriteria, bahwa jika p < 
0,05 maka hipotesis diterima yang artinya pola asuh authoritative berpengaruh 
terhadap kecerdasan emosi. Dengan demikian pula dapat diartikan bahwa variabel 
pola asuh dapat menjadi prediktor dari variabel kecerdasan emosi. Karena 
hubungan kedua variabel menunjukan arah positif, sehingga dapat diartikan 
bahwa apabila pola asuh authoritative yang diterapkan semakin baik, maka 
kecerdasan emosi semakin baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Darling (1999:3) 
bahwa pola asuh dapat memprediksikan perilaku anak baik dari segi sosial, emosi, 
maupun prestasi. Yusuf (2004:52) juga mengemukakan bahwa anak yang diasuh 
dengan gaya authoritative memiliki ciri-ciri bersikap sahabat, memiliki 
kepercayaan diri, mampu mengendalikan diri, bersikap sopan, mau bekerjasama 
serta memiliki rasa ingin tahu. Ciri-ciri ini termasuk dalam aspek kecerdasan 
emosi. 
Besarnya angka prediksi, dapat dilihat dari persamaan regresinya, yaitu Y = 
66,2 + 1,56X. Maksud dari persamaan tersebut adalah jika nilai pola asuh 
authoritative bertambah 1, maka akan meningkatkan nilai kecerdasan emosi 
sebesar 1,56 pada konstanta 66,2. Begitu pula sebaliknya, jika nilai pola asuh 
authoritative mengalami penurunan sebesar 1, maka kecerdasan emosi juga akan 
turun sebesar 1,56 pada konstanta 66,2. 
Kemudian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pola asuh 
authoritative terhadap kecerdasan emosi pada penelitian ini, dapat dilihat pada 
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nilai R2 atau koefisien determinasi. Hasil analisis menunjukan nilai R2 sebesar 
0,375. Berikutnya, nilai ini dikalikan 100% agar diketahui prosentase pengaruh 
variabel pola asuh authoritative terhadap kecerdasan emosi, sehingga diperoleh 
angka 37,5%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pola asuh authoritative 
memberikan pengaruh sebesar 37,5% sedangkan sisanya ditentukan oleh variabel 
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  
Pola asuh authoritative bukan satu-satunya faktor yang menentukan 
kecerdasan emosi seseorang. Ada dua faktor yang mempengaruhi yaitu faktor 
internal dan eksternal (Goleman dalam Casmini, 2007:23). Faktor internal adalah 
keadaan diri individu yang dipengaruhi oleh otak emosinya. Faktor eksternal 
adalah orang lain di luar individu, bisa perseorangan maupun kelompok. Contoh 
faktor eksternal ini adalah orang tua. Orang tua merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan emosi. Banyak faktor lain yang bisa mempengaruhi 
kecerdasan emosi sebagaimana yang disampaikan oleh  Dinkmeyer (Wulansari, 
2014:32) bahwa kecerdasan emosi dipengaruhi oleh beberapa hal seperti kondisi 
fisik, kesehatan, tingkat kecerdasan, lingkungan sosial, dan keluarga. Seperti yang 
sudah disampaikan bahwa pola asuh authoritative hanya memberi sumbangan 
pengaruh sebesar 37,5% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh kondisi fisik, 
kesehatan, tingkat kecerdasan, serta lingkungan sosial. 
Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pola asuh authoritative 
berpengaruh positif terhadap kecerdasan emosi siswa kelas V SD Negeri se-
Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Butuh, Kabupaten Purworejo Tahun 
Ajaran 2016/2017. 
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F. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memang telah membuktikan adanya pengaruh pola asuh 
authoritative terhadap kecerdasan emosi siswa kelas V SD Negeri se-Gugus Ki 
Hajar Dewantara Kecamatan Butuh, Kabupaten Purworejo Tahun Ajaran 
2016/2017 akan tetapi masih ada keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu peneliti 
tidak memberikan instrumen kepada orang tua responden sebagai pelaku pola 
asuh sehingga data pola asuh yang didapat hanya dari siswa. 
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:
1. Siswa kelas V SD Negeri se-Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Butuh
Kabupaten Purworejo Tahun Ajaran 2016/2017 memperoleh pola asuh
authoritative rendah sebesar 9,37%, sedang sebesar 72,92%, dan tinggi
sebesar 17,71%.
2. Siswa kelas V SD Negeri se-Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Butuh
Kabupaten Purworejo Tahun Ajaran 2016/2017 memiliki kecerdasan emosi
rendah sebesar 14,58%, sedang sebesar 69,79%, dan tinggi sebesar 15,63%.
3. Pola asuh authoritative berpengaruh positif terhadap kecerdasan emosi siswa
kelas V SD Negeri se-Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Butuh
Kabupaten Purworejo Tahun Ajaran 2016/2017 dengan pembuktian nilai p
sebesar 0,00 dan koefisien korelasi yang bertanda positif. Variabel pola asuh
authoritative memberikan sumbangan pengaruh terhadap variable kecerdasan
emosi sebesar 37,5% dengan persamaan regresi Y = 66,2 + 1,56X. Persamaan
ini berarti jika nilai pola asuh authoritative bertambah 1 satuan, maka akan
meningkatkan nilai kecerdasan emosi sebesar 1,56 pada konstanta 66,2.
Sedangkan sebesar 63,5% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dibahas dalam penelitian ini.
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B. Saran
1. Bagi Guru
a. Guru dapat melakukan bimbingan atau diskusi dengan siswa. Bimbingan atau
diskusi yang dilakukan adalah mengenalkan siswa berbagai macam emosi diri.
Pemahaman emosi siswa dapat menjadi jalan bagi siswa untuk belajar
mengenai penyebab dan akibat emosi yang dirasakan.
b. Guru juga perlu melakukan komunikasi terhadap orang tua agar orang tua
sering melakukan diskusi dengan siswa di rumah terkait mengenali dan
mengelola emosi dengan baik.
2. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat digunakan untuk mengkaji faktor lain yang dapat
mempengaruhi kecerdasan emosi seperti kondisi fisik, kesehatan, tingkat
kecerdasan, serta lingkungan sosial.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Skala Pola Asuh Authoritative
SKALA POLA ASUH AUTHORITATIVE
Nama :……………………………………..
Kelas :……………………………………..
Sekolah :……………………………………..
No. Presensi :………………………………………
Petunjuk pengisian
1. Cermati baik-baik setiap pernyataan di bawah ini!
2. Berilah tanda centang (√) pada salah satu kolom yang telah tersedia!
3. Pilihlah yang paling sesuai dengan keadaanmu!
Keterangan:
SS = Sangat Sesuai
S = Sesuai
TS = Tidak Sesuai
STS = Sangat Tidak Sesuai
No Pernyataan SS S TS STS
1 Orang tua menanyakan kegiatan saya di sekolah
2 Orang tua jarang mengobrol dengan saya
3 Orang tua tersenyum dan menyapa saya saat melihat saya sampai di rumah
4 Orang tua membebaskan saya untuk memilih cita-cita
5 Orang tua memperbolehkan saya ikut kegiatan, tetapi orang tua juga
Memantau
6 Orang tua bersedia mendengarkan penjelasan alasan saya memecahkan
Pring
7 Orang tua berdiskusi dengan saya untuk menentukan aturan di rumah
8 Orang tua memaksa saya menuruti semua keinginan orang tua
9 Orang tua memuji saya ketika saya mendapat nilai baik
10 Orang tua tidak peduli meskipun saya menang lomba
11 Orang tua menjelaskan alasan mengapa saya harus menghormati guru
12 Orang tua meminta saya mencuci piring tanpa memaksa
13 Orang tua tidak mengizinkan saya menonton televisi jika nilai saya jelek
14 Orang tua selalu mengerjakan PR saya
15 Orang tua meminta saya membereskan mainan setelah selesai bermain
16 Saat saya pulang terlambat dari bermain, orang tua tidak menasehati saya
~ Selamat Mengerjakan ~
80
SS = Sangat Sesuai
S = Sesuai
TS = Tidak Sesuai
STS = Sangat Tidak Sesuai
Lampiran 2. Skala Kecerdasan Emosi
SKALA KECERDASAN EMOSI
Nama : ………………........
Kelas : ……………………
Sekolah : ……………………
No. Presensi : ……………………
Petunjuk pengisian
1. Cermati baik-baik setiap pernyataan di bawah ini!
2. Berilah tanda centang (√) pada salah satu kolom yang telah tersedia!
3. Pilihlah yang paling sesuai dengan keadaanmu!
Keterangan:
No Pernyataan SS S TS STS
1 Saya tahu saat saya merasa sedih atau gembira
2 Saya menangis ketika bahagia
3 Saya merasa cemburu jika orang tua hanya member hadiah kepada
kakak/adik saja
4 Saya tersenyum ketika bahagia
5 Saya tidak menyalahkan teman satu tim meski kalah dalam pertandingan
6 Saya mengumpat orang lain saat gagal
7 Saya memukul teman saat marah
8 Saya memilih diam saat marah
9 Saya mengatai teman saya bodoh karena tidak bisa mengerjakan tugas
sekolah
10 Saya bangga dengan keluarga saya
11 Saya tetap percaya diri meski saya memiliki kekurangan
12 Saya merasa minder berteman dengan teman yang lebih pintar dari saya
13 Saya berusaha belajar lebih giat ketika mendapat nilai yang kurang
memuaskan
14 Saya tidak berani maju ke depan ketika diminta mengerjakan soal di papan
tulis
15 Saya senang memperoleh teman baru
16 Saya selalu menyelesaikan tugas yang diberikan guru tepat waktu
17 Setelah selesai bermain, saya membereskan mainan
18 Saya tidak melaksanakan jadwal piket
19 Saya selalu pulang terlambat
20 Saya fokus saat mengerjakan tugas
21 Saya mengerjakan PR sambil bermain
22 Saya langsung pulang ke rumah ketika pulang sekolah,
23 Saya tidak marah dalam diskusi jika teman memiliki pendapat yang
berbedadengan saya
24 Dalam diskusi menentukan tujuan wisata, saya memaksa teman yang lain
menerima pendapat saya
25 Saya menjenguk teman yang sedang sakit
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26 Ketika ada teman yang sedih, saya mencoba mengajaknya bermain agar bisa
melupakan kesedihannya
27 Saya menertawai teman yang mengalami musibah
28 Saya memamerkan HP baru kepada teman agar mereka iri
29 Saya mendengarkan dengan baik cerita teman saya meskipun cerita itu tidak
saya senangi
30 Saya tidak peduli dengan cerita sedih teman saya
31 Saya akan meminta maaf lebih dulu ketika ada perselisihan dengan teman
32 Saya akan menasehati baik-baik teman saya yang tidak mau mengerjakan
tugas
33 Saya berkata berkata kasar kepada teman
34 Saya menyapa teman saat bertemu
35 Saya tetap berteman dengan siswa yang tidak terlalu pintar
36 Saya senang mengajak teman untuk bermain bersama
37 Saya tidak mengganggu teman yang sedang mengerjakan tugas
38 Saya menyalakan radio/tivi dengan suara yang keras saat orang tua sedang
istirahat
39 Saya membantu teman yang kesulitan mengerjakan PR
40 Saya merasa nyaman dengan kelompok belajar saya
41 Saya menceritakan pengalaman liburan saya kepada teman
42 Saya mau mendengarkan cerita teman yang baru saja terkena musibah
43 Saya bermain sendiri saat mengerjakan tugas kelompok
44 Saya menawarkan kepada teman permainan yang akan dimainkan
45 Saya memaksa teman untuk bermain dengan saya
~ Selamat Mengerjakan ~
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Lampiran 3. Kisi-kisi Pola Asuh Authoritative
Aspek Indikator Butir Pernyataan
Responsiveness
Komunikasi efektif dengan anak Orang tua menanyakan kegiatan saya di sekolah +
Orang tua jarang menngobrol dengan saya -
Bersikap hangat Orang tua tersenyum dan menyapa saya saat melihat saya sampai di
rumah
+
Menghargai pendapat anak Orang tua membebaskan untuk memilih cita-cita +
Orang tua membebaskan saya ikut kegiatan, tetapi orang tua juga
memantaunya
+
Memberikan kesempatan kepada
anak menyampaikan pendapat
Orang tua bersedia mendengarkan penjelasan alasan saya memecahkan
pring +
Melibatkan anak dalam
menentukan peraturan
Orang tua berdiskusi dengan saya untuk menentukan aturan di rumah +
Orang tua meminta saya menuruti semua keinginan orang tua -
Memberikan penghargaan Orang tua memuji saya ketika saya mendapat nilai baik +
Orang tua tidak peduli meskipun saya menang lomba -
Demandingness
Menuntut perilaku yang positif
disertai alasan logis
Orang tua menjelaskan alasan mengapa saya harus menghormati guru +
Mengontrol dengan fleksibel Orang tua meminta saya mencuci piring tanpa memaksa +
Pemberian hukuman tanpa
kekerasan Orang tua tidak mengizinkan saya menonton televisi jika nilai saya jelek +
Menuntut anak mandiri Orang tua selalu mengerjakan PR saya -
Menuntut tanggung jawab Orang tua meminta saya membereskan mainan setelah selesai bermain +
Saat saya pulang terlambat dari bermain, orang tua tidak menasehati saya -
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Lampiran 4. Kisi-kisi Kecerdasan Emosi
Aspek Indikator Butir Pernyataan
Mengenali emosi
Mengenal dan merasakan emosi
sendiri
Saya tahu saat saya merasa sedih atau gembira +
Saya menangis ketika bahagia -
Memahami penyebab perasaan yang
timbul
Saya merasa cemburu jika orang tua hanya memberi hadiah kepada
kakak/adik saja
+
Saya selalu ingin tahu mengenai hal yang menarik bagi saya +
Mengenal pengaruh perasaan
terhadap tindakan
Saya tersenyum ketika bahagia +
Mengendalikan
emosi
Bersikap toleran terhadap frustasi
dan mampu mengelola amarah
dengan baik
Saya tidak menyalahkan teman satu tim meski kalah dalam pertandingan +
Saya mengumpat orang lain saat gagal -
Saya memukul teman saat marah -
Mampu mengungkapkan amarah
dengan tepat tanpa berkelahi
Saya memilih diam saat marah +
Dapat mengendalikan perilaku
agresif yang merusak diri sendiri
Saya mengatai teman saya bodoh karena tidak bisa mengerjakan tugas
sekolah
+
Memiliki perasaaan yang positif
tentang diri sendiri, sekolah, dan
keluarga
Saya bangga dengan keluarga saya +
Saya tetap percaya diri meski saya memiliki kekurangan +
Saya merasa minder berteman dengan teman yang lebih pintar dari saya -
Memiliki kemampuan untuk
mengatasi ketegangan jiwa
Saya berusaha berusaha belajar lebih giat ketika mendapat nilai yang
kurang memuaskan
+
Saya tidak berani maju ke depan ketika diminta mengerjakan soal di
papan tulis
-
Dapat mengurangi perasaan cemas
dan kesepian dalam pergaulan
Saya senang memperoleh teman baru -
Motivasi diri
Memiliki rasa tanggung jawab Saya selalu menyelesaikan tugas yang diberikan guru tepat waktu +
Setelah selesai bermain, saya membereskan mainan +
Saya tidak melaksanakan jadwal piket -
Saya selalu pulang terlambat
-
Mampu memusatkan perhatian pada Saya fokus saat mengerjakan tugas +
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tugas yang dikerjakan Saya mengerjakan PR sambil bermain -
Mampu mengendalikan diri dan
tidak bersikap impulsive
Saya langsung pulang ke rumah ketika pulang sekolah, +
Empati
Mampu menerima sudut padang
orang lain
Saya tidak marah dalam diskusi jika teman memiliki pendapat yang
berbeda dengan saya
+
Dalam diskusi menentukan tujuan wisata, saya memaksa teman yang lain
menerima pendapat saya
-
Peka terhadap perasaan orang lain Saya menjenguk teman yang sedang sakit +
Ketika ada teman yang sedih, saya mencoba mengajaknya bermain agar
bisa melupakan kesedihannya
+
Saya menertawai teman yang mengalami musibah -
Saya memamerkan HP baru kepada teman agar mereka iri -
Mampu mendengarkan orang lain Saya mendengarkan dengan baik cerita teman saya meskipun cerita itu
tidak saya senangi
+
Saya tidak peduli dengan cerita sedih teman saya -
Membina
hubungan
Dapat menyelesaikan konflik
dengan orang lain
Saya akan meminta maaf lebih dulu ketika ada perselisihan dengan teman +
Saya akan menasehati baik-baik teman saya yang tidak mau mengerjakan
tugas
+
Memiliki kemampuan untuk
berkomunikasi
Saya berkata berkata kasar kepada teman -
Memiliki sikap bersahabat atau
mudah bergaul
Saya menyapa teman saat bertemu +
Saya tetap berteman dengan siswa yang tidak terlalu pintar +
Saya senang mengajak teman untuk bermain bersama +
Memiliki sikap tenggang rasa dan
perhatian
Saya tidak mengganggu teman yang sedang mengerjakan tugas +
Saya menyalakan radio/tivi dengan suara yang keras saat orang tua
sedang istirahat
-
Senang menolong orang lain dan
dapat hidup selaras dengan
kelompok
Saya membantu teman yang kesulitan mengerjakan PR +
Saya merasa nyaman dengan kelompok belajar saya +
Bersikap senang berbagi rasa dan
bekerja sama
Saya menceritakan pengalaman liburan saya kepada teman +
Saya mau mendengarkan cerita teman yang baru saja terkena musibah +
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Saya bermain sendiri saat mengerjakan tugas kelompok -
Bersikap demokratis dalam bergaul
dengan orang lain
Saya menawarkan kepada teman permainan yang akan dimainkan +
Saya memaksa teman untuk bermain dengan saya -
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Lampiran 5. Data Uji Coba Instrumen
a. Skala Pola Asuh Authoritative
No Nama Butir Pernyataan Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26
1 Ab 1 4 2 4 4 4 4 2 3 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 3 3 4 4 3 88
2 Ab 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 1 4 4 3 4 1 3 1 2 4 2 4 4 4 3 82
3 Ab 3 3 2 3 3 4 4 1 3 3 2 3 2 4 3 3 2 2 3 4 4 3 2 3 3 3 2 74
4 Ab 4 3 2 3 2 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 72
5 Ab 5 2 3 1 2 4 4 3 4 2 4 4 1 4 1 4 3 3 2 2 1 2 1 1 3 4 4 69
6 Ab 6 3 4 3 4 4 4 4 2 3 2 2 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 80
7 Ab 7 2 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 1 3 3 2 3 1 3 3 1 4 3 3 3 1 4 72
8 Ab 8 4 2 4 3 4 4 4 4 4 2 3 1 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 90
9 Ab 9 3 2 3 4 3 4 3 4 1 2 3 1 3 3 4 4 2 4 2 4 4 3 3 4 3 3 79
10 Ab 10 3 3 2 4 4 4 2 2 3 4 2 1 4 4 4 4 1 1 4 2 3 4 4 3 1 1 74
11 Ab 11 4 3 3 4 4 4 1 4 2 4 4 1 4 3 4 2 1 4 2 4 4 4 3 4 4 1 82
12 Ab 12 4 3 2 4 4 4 1 3 2 1 2 1 4 4 3 2 1 1 3 4 4 4 1 1 3 4 70
13 Bn 1 4 3 2 4 4 4 4 2 2 4 3 2 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 81
14 Bn 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 1 1 2 2 4 4 4 3 4 4 84
15 Bn 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 84
16 Bn 4 3 2 3 4 4 4 3 3 1 3 3 2 3 2 3 2 3 1 3 2 3 2 1 3 3 3 69
17 Bn 6 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 4 2 4 4 3 4 3 4 4 92
18 Bn 7 4 4 4 4 4 4 1 3 3 4 4 1 4 4 4 3 1 4 4 4 3 4 4 4 3 4 90
19 Bn 8 2 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 1 4 3 4 4 2 3 3 1 4 3 4 3 4 4 81
20 Bn 9 3 2 3 2 2 4 3 4 2 3 3 1 2 3 4 3 2 4 3 2 4 3 3 4 3 4 76
21 Bn 10 3 2 3 2 4 2 1 3 2 3 3 1 4 3 2 1 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 72
22 Bn 11 2 2 2 2 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 4 2 3 3 4 3 4 3 75
23 Bn 12 3 2 2 3 4 4 3 4 3 3 2 1 4 4 4 4 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 79
24 Bn 13 4 2 3 4 4 3 3 4 2 3 2 2 4 3 4 2 2 4 2 3 4 3 3 3 3 3 79
25 Bn 14 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 74
26 Bn 15 3 4 1 3 4 4 2 4 3 2 3 2 4 2 4 4 2 4 2 3 4 4 1 4 4 2 79
87
27 Bn 17 4 2 2 3 4 4 4 2 3 3 2 2 2 2 4 1 1 3 3 2 4 4 2 4 3 3 73
28 Bn 18 4 2 1 4 4 3 1 4 4 1 3 1 4 2 4 2 1 3 1 3 4 2 3 3 4 1 69
29 Wn 21 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 81
30 Wn 24 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 4 3 2 3 2 4 3 80
Total 98 76 83 101 113 114 79 95 80 89 88 55 106 94 107 93 59 88 83 81 106 87 91 95 100 89 2350
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b. Skala Kecerdasan Emosi
No Nama Butir Pernyataan Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52
1 Ab 1 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 168
2 Ab 2 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 1 182
3 Ab 3 3 2 4 2 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 160
4 Ab 4 3 4 4 2 2 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 168
5 Ab 5 4 1 4 3 4 4 4 4 3 1 1 3 4 3 1 2 1 4 1 4 3 1 4 4 4 1 3 3 1 4 1 2 1 4 1 3 1 4 3 4 1 2 3 1 3 3 1 2 1 4 1 4 134
6 Ab 6 4 3 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 2 2 3 3 4 3 3 172
7 Ab 7 4 2 4 3 1 3 4 2 3 3 4 1 3 2 2 4 2 3 3 4 3 3 2 4 2 4 3 3 4 2 2 4 2 1 3 1 2 3 1 3 4 3 2 2 2 2 4 3 2 4 4 2 143
8 Ab 8 4 4 4 3 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 190
9 Ab 9 3 2 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 168
10 Ab 10 3 3 4 1 1 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 1 1 2 3 3 4 3 2 4 4 4 3 2 1 2 4 3 4 2 3 4 1 3 2 4 3 3 3 1 3 1 3 4 3 4 1 2 145
11 Ab 11 2 1 4 1 2 4 4 3 2 4 4 3 4 2 1 4 4 1 4 4 4 3 1 4 2 4 3 4 4 1 4 4 1 2 4 4 4 4 1 4 1 3 3 4 1 4 4 3 3 4 2 1 153
12 Ab 12 3 3 3 2 3 3 4 3 4 2 2 3 4 2 3 1 2 3 1 2 3 3 4 4 2 1 3 3 1 2 2 1 3 2 2 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 2 1 1 2 2 137
13 Bn 1 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 187
14 Bn 2 3 2 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 195
15 Bn 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 172
16 Bn 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 150
17 Bn 6 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 191
18 Bn 7 3 3 4 3 1 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 1 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 1 3 3 3 170
19 Bn 8 3 3 4 3 1 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 1 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 4 167
20 Bn 9 3 3 4 4 3 4 3 3 3 1 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 4 164
21 Bn 10 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 3 4 1 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 1 3 1 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 165
22 Bn 11 3 3 4 2 2 4 2 4 3 1 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 1 4 4 3 3 4 3 3 4 171
23 Bn 12 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 175
24 Bn 13 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 169
25 Bn 14 3 3 4 2 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 159
26 Bn 15 4 2 4 4 4 4 4 2 3 4 4 1 4 4 2 4 2 2 4 3 3 2 2 3 2 3 4 1 3 3 4 4 3 3 4 2 4 4 3 2 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 164
27 Bn 17 4 2 4 2 2 4 1 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 2 3 4 4 3 4 2 2 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 1 3 4 2 2 4 4 4 164
28 Bn 18 4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 193
29 Wn 21 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 167
30 Wn 24 2 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 171
Total 95 82 114 81 71 117 97 99 99 89 106 97 112 97 84 104 94 90 98 97 106 95 96 110 94 100 103 94 83 90 102 101 99 99 88 97 99 103 93 95 101 93 104 96 98 91 96 91 90 103 87 94
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Lampiran 6. Hasil Uji Coba Instrumen
a. Skala Pola Asuh Authoritative
Butir Skor Keterangan
1 0,323 Valid
2 0,440 Valid
3 0,572 Valid
4 0,628 Valid
5 0,117 Tidak Valid
6 0,340 Valid
7 0,580 Valid
8 0,095 Valid
9 0,178 Tidak Valid
10 0,181 Tidak Valid
11 0,438 Valid
12 0,165 Tidak Valid
13 0,347 Valid
14 0,499 Valid
15 0,466 Valid
16 0,282 Tidak Valid
17 -0,128 Tidak Valid
18 0,382 Valid
19 -0,198 Tidak Valid
20 0,348 Valid
21 0,115 Tidak Valid
22 0,207 Tidak Valid
23 0,394 Valid
24 0,212 Tidak Valid
25 0,420 Valid
26 0,583 Valid
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.673 26
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Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance if
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
B1 75.0667 38.961 .323 .609
B2 75.8000 41.200 .440 .634
B3 75.5667 35.633 .572 .655
B4 74.9667 38.792 .628 .610
B5 74.5667 41.220 .117 .627
B6 74.5333 40.878 .340 .623
B7 75.7000 40.493 .580 .639
B8 75.1667 40.764 .095 .687
B9 75.6667 39.954 .178 .664
B10 75.3667 39.413 .181 .657
B11 75.4000 40.869 .540 .673
B12 76.5000 39.224 .165 .625
B13 74.8000 40.993 .347 .687
B14 75.2000 36.924 .499 .655
B15 74.7667 40.185 .466 .643
B16 75.2333 37.978 .282 .620
B17 76.3667 42.930 -.128 .655
B18 75.4000 36.731 .382 .645
B19 75.5667 43.702 -.198 .661
B20 75.6333 36.861 .348 .630
B21 74.8000 41.062 .115 .627
B22 75.4333 39.495 .207 .635
B23 75.3000 36.700 .394 .595
B24 75.1667 40.075 .212 .620
B25 75.0000 39.310 .420 .637
B26 75.3667 39.826 .583 .649
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b. Skala Kecerdasan Emosi
Butir Skor Keterangan
1 0,528 Valid
2 0,363 Valid
3 0,309 Valid
4 0,235 Tidak Valid
5 0,084 Tidak Valid
6 0,376 Valid
7 0,491 Valid
8 0,300 Valid
9 0,395 Valid
10 0,300 Valid
11 0,222 Tidak Valid
12 0,528 Valid
13 0,313 Valid
14 0,588 Valid
15 0,426 Valid
16 0,570 Valid
17 0,661 Valid
18 0,271 Tidak Valid
19 0,679 Valid
20 0,605 Valid
21 0,346 Valid
22 0,625 Valid
23 0,385 Valid
24 0,680 Valid
25 0,336 Valid
26 0,419 Valid
27 0,272 Tidak Valid
28 0,272 Tidak Valid
29 0,340 Valid
30 0,528 Valid
31 0,358 Valid
32 0,564 Valid
33 0,565 Valid
34 0,562 Valid
35 0,366 Valid
36 0,405 Valid
37 0,472 Valid
38 0,587 Valid
39 0,559 Valid
40 0,037 Tidak Valid
41 0,425 Valid
92
42 0,324 Valid
43 0,425 Valid
44 0,491 Valid
45 0,503 Valid
46 0,625 Valid
47 0,346 Valid
48 0,452 Valid
49 0,544 Valid
50 0,406 Valid
51 0,407 Valid
52 0,318 Valid
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Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.894 52
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance if
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
B1 160.5333 232.120 .528 .892
B2 160.9667 224.171 .363 .892
B3 159.9000 230.024 .309 .894
B4 161.0000 226.897 .235 .894
B5 161.3333 229.540 .084 .896
B6 159.8000 229.200 .376 .893
B7 160.4667 234.533 .491 .898
B8 160.4000 227.076 .300 .893
B9 160.4000 225.352 .395 .892
B10 160.7333 223.995 .300 .893
B11 160.1667 226.971 .222 .894
B12 160.4667 220.051 .528 .890
B13 159.9667 228.309 .313 .893
B14 160.4667 221.430 .588 .890
B15 160.9000 225.817 .426 .893
B16 160.2333 217.564 .570 .889
B17 160.5667 214.530 .661 .888
B18 160.7000 225.734 .271 .893
B19 160.4333 216.461 .679 .888
B20 160.4667 226.257 .605 .894
B21 160.1667 226.489 .346 .892
B22 160.5333 220.326 .625 .889
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B23 160.5000 223.431 .385 .892
B24 160.0333 233.895 .680 .896
B25 160.5667 225.426 .336 .892
B26 160.3667 222.102 .419 .891
B27 160.5667 226.254 .272 .893
B28 160.5667 226.254 272 .893
B29 160.9333 221.582 .340 .893
B30 160.7000 220.562 .528 .890
B31 160.3000 222.907 .358 .892
B32 160.3333 220.230 .564 .890
B33 160.4000 218.110 .565 .889
B34 160.4000 218.938 .562 .889
B35 160.7667 224.116 .366 .892
B36 160.4667 222.809 .405 .892
B37 160.4000 219.145 .472 .890
B38 160.2667 227.582 .587 .894
B39 160.6000 219.628 .559 .890
B40 160.5333 231.361 .037 .896
B41 160.3333 221.885 .425 .891
B42 160.6000 227.834 .324 .893
B43 160.2333 225.151 .425 .892
B44 160.5000 217.362 .491 .890
B45 160.4333 219.082 .503 .890
B46 160.6667 229.885 .625 .896
B47 160.5000 227.017 .346 .894
B48 160.6667 224.920 .452 .891
B49 160.7000 218.010 .544 .889
B50 160.2667 226.133 .406 .893
B51 160.8000 222.372 .407 .891
B52 160.5667 223.840 .318 .893
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Lampiran 7. Data Hasil Penelitian
a. Skala Pola Asuh Authoritative
No Nama Butir Skor
Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Skor
1 LBL 1 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 56
2 LBL 2 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 4 3 2 3 2 3 50
3 LBL 3 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 55
4 LBL 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 53
5 LBL 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 60
6 LBL 6 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 57
7 LBL 7 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 61
8 LBL 8 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 58
9 LBL 9 4 3 4 3 4 3 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 56
10 LBL 10 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 58
11 LBL 11 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 50
12 LBL 12 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 55
13 LBL 13 3 3 4 4 3 3 3 1 4 4 4 3 4 4 3 3 53
14 LBL 14 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 54
15 LBL 15 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 52
16 LBL 16 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61
17 LBL 17 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 3 54
18 LBK 1 1 1 2 3 4 3 2 4 4 4 4 3 1 1 1 4 42
19 LBK 2 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 53
20 LBK 4 3 3 4 3 2 4 2 3 4 3 3 2 2 4 3 3 48
21 LBK 5 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 55
22 LBK 6 3 3 3 4 1 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 51
23 LBK 7 4 1 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 55
24 LBK 8 3 3 4 2 2 4 3 3 4 3 3 4 2 4 4 3 51
25 LBK 9 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 1 59
26 LBK 10 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 58
27 LBK 11 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 1 4 55
28 LBK 12 3 4 4 4 2 3 2 4 2 4 4 4 2 3 4 4 53
29 LBK 13 4 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 2 3 3 3 3 53
30 LBK 14 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 4 4 1 4 4 4 56
31 LBK 15 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 61
32 KNR 1 4 2 4 4 4 3 4 1 4 3 4 4 1 1 4 3 50
33 KNR 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 59
34 KNR 3 4 2 3 4 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 53
35 KNR 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 56
96
36 KNR 5 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 56
37 KNR 6 4 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 56
38 KNR 8 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 51
39 KNR 9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 48
40 KNR 10 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 51
41 KNR 11 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 59
42 KDA 1 4 1 4 4 1 4 2 2 4 3 4 3 4 4 4 4 52
43 KDA 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 51
44 KDA 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 53
45 KDA 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 1 4 4 4 56
46 KDA 5 4 4 3 4 2 3 2 4 2 4 4 4 2 4 3 2 51
47 KDA 6 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 58
48 KDA 7 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 3 4 3 4 4 4 56
49 KDA 8 4 4 4 3 3 4 2 4 4 3 4 3 3 4 3 4 56
50 KDA 9 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 50
51 KDA 10 3 2 4 3 2 3 3 1 2 2 4 4 3 4 4 4 48
52 KDA 11 4 1 4 4 1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 53
53 KDA 12 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 49
54 KDA 13 4 3 3 3 4 4 3 2 1 3 3 4 3 4 4 4 52
55 KDA 14 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 60
56 KDA 15 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 58
57 KDA 16 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 48
58 KDA 17 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 55
59 KDA 18 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 57
60 KDA 19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 52
61 KDA 20 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 57
62 KDA 21 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 52
63 KDA 22 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 3 57
64 KDA 23 4 3 4 3 1 4 2 4 4 4 4 4 2 4 3 4 54
65 KDS 1 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 54
66 KDS 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 52
67 KDS 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 48
68 KDS 5 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 50
69 KDS 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 50
70 KDS 7 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 59
71 KDS 8 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 56
72 KDS 9 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 4 2 4 3 3 43
73 KDS 10 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 2 3 3 4 3 53
74 KDS 11 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 49
75 KDS 12 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 50
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76 KDS 13 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 45
77 RWD 1 4 4 3 3 2 4 2 4 3 4 3 2 1 3 4 3 49
78 RWD 2 3 3 4 4 3 2 2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 53
79 RWD 3 3 3 4 4 3 2 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 54
80 RWD 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 4 52
81 RWD 5 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 58
82 RWD 6 4 4 3 3 2 4 2 3 3 3 4 3 2 4 3 3 50
83 RWD 7 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 50
84 RWD 8 3 2 2 4 3 2 2 2 3 3 3 2 4 4 4 4 47
85 RWD 9 4 3 4 2 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 54
86 RWD 10 4 2 3 3 2 2 3 3 4 4 3 1 2 4 2 4 46
87 RWD 11 3 4 3 3 2 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 47
88 RWD 12 3 3 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 55
89 RWD 13 3 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 3 2 4 3 2 47
90 RWD 14 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 63
91 RWD 15 3 4 3 4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 55
92 RWD 16 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 59
93 RWD 17 3 3 3 4 3 1 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 54
94 RWD 18 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 49
95 RWD 19 3 3 3 4 2 1 4 2 4 3 3 3 1 4 3 2 45
96 RWD 20 3 4 3 2 2 3 1 3 3 1 2 4 2 3 3 3 42
Jumlah Skor
Total 332 304 336 341 286 297 289 301 340 323 346 320 268 352 341 329 5105
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b. Skala Kecerdasan Emosi
No Nama Butir Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 Skor
1 LBL 1 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 4 150
2 LBL 2 2 3 3 4 4 2 3 4 2 4 4 2 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 153
3 LBL 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 141
4 LBL 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 132
5 LBL 5 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 1 4 145
6 LBL 6 3 3 2 4 2 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 152
7 LBL 7 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 149
8 LBL 8 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 154
9 LBL 9 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 2 3 3 4 154
10 LBL 10 4 2 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 162
11 LBL 11 3 4 2 3 1 3 4 3 3 4 4 1 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 1 4 3 3 4 4 4 4 3 4 1 4 3 3 3 3 3 4 3 142
12 LBL 12 2 3 1 4 3 4 4 1 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 154
13 LBL 13 3 3 2 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 155
14 LBL 14 3 3 1 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 1 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 1 4 151
15 LBL 15 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 147
16 LBL 16 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 161
17 LBL 17 3 3 1 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 157
18 LBK 1 3 1 3 1 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 3 4 3 1 3 4 4 2 2 3 4 3 2 1 3 2 2 1 108
19 LBK 2 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 174
20 LBK 4 4 3 3 4 2 3 4 2 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 2 4 3 2 4 2 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 143
21 LBK 5 3 4 2 4 3 3 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 150
22 LBK 6 4 3 2 3 4 4 4 4 2 3 2 4 3 1 3 2 3 4 2 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 3 2 4 3 3 4 2 1 2 3 1 3 1 3 3 132
23 LBK 7 4 3 1 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 159
24 LBK 8 4 3 3 3 2 4 2 1 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 4 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 140
25 LBK 9 4 4 1 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 167
26 LBK 10 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 173
27 LBK 11 3 1 2 4 3 4 4 2 3 4 2 3 1 3 3 3 4 3 4 3 3 1 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 145
28 LBK 12 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 4 166
29 LBK 13 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 1 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 2 3 3 3 4 4 156
30 LBK 14 3 1 1 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 4 4 2 1 4 4 4 1 4 3 4 4 3 3 4 4 153
31 LBK 15 4 1 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 160
32 KNR 1 3 1 2 3 2 1 2 3 3 4 3 3 3 1 3 2 4 3 3 3 2 4 2 3 4 4 3 3 4 1 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 136
99
33 KNR 2 3 1 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 164
34 KNR 3 3 2 1 4 3 3 2 4 2 4 3 2 4 2 4 4 3 3 1 4 3 4 3 3 3 4 4 2 3 2 2 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 137
35 KNR 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 152
36 KNR 5 3 1 1 4 4 3 4 3 2 4 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 154
37 KNR 6 3 1 2 2 2 4 3 1 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 4 2 4 4 2 4 149
38 KNR 8 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 1 3 3 3 1 4 3 3 2 3 3 3 3 140
39 KNR 9 3 3 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 135
40 KNR 10 4 3 3 4 4 3 1 2 3 4 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 135
41 KNR 11 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 157
42 KDA 1 3 4 3 4 1 4 2 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 2 3 2 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 145
43 KDA 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 139
44 KDA 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 4 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 141
45 KDA 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 172
46 KDA 5 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 4 2 4 3 2 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 2 149
47 KDA 6 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 149
48 KDA 7 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 173
49 KDA 8 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 162
50 KDA 9 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 141
51 KDA 10 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 153
52 KDA 11 2 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 166
53 KDA 12 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 133
54 KDA 13 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 147
55 KDA 14 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 166
56 KDA 15 3 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 158
57 KDA 16 4 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 137
58 KDA 17 3 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 4 3 3 150
59 KDA 18 3 3 2 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 3 1 3 4 2 4 4 3 4 4 2 3 3 2 4 3 3 4 2 4 2 3 2 4 3 2 4 142
60 KDA 19 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 143
61 KDA 20 3 3 1 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 153
62 KDA 21 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 154
63 KDA 22 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 154
64 KDA 23 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 4 2 4 3 3 4 2 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 2 151
65 KDS 1 3 2 2 4 2 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 1 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 153
66 KDS 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 143
67 KDS 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 136
68 KDS 5 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 144
100
69 KDS 6 3 3 2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 138
70 KDS 7 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 1 3 3 3 3 4 1 4 164
71 KDS 8 3 3 1 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 144
72 KDS 9 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 2 2 2 4 4 3 3 134
73 KDS 10 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 156
74 KDS 11 3 3 2 4 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 143
75 KDS 12 3 2 3 4 2 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 142
76 KDS 13 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 153
77 RWD 1 3 2 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 2 4 2 4 3 3 3 4 4 3 4 1 4 2 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 143
78 RWD 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 161
79 RWD 3 4 4 2 3 2 3 4 2 2 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 2 2 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 137
80 RWD 4 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 2 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 143
81 RWD 5 4 3 3 4 4 2 2 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 147
82 RWD 6 3 3 1 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 156
83 RWD 7 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 152
84 RWD 8 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 142
85 RWD 9 3 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 154
86 RWD 10 3 2 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 147
87 RWD 11 4 3 3 4 2 3 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 2 136
88 RWD 12 4 3 3 4 3 3 2 2 3 4 4 2 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 2 3 2 3 3 2 2 3 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 144
89 RWD 13 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 148
90 RWD 14 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 155
91 RWD 15 3 3 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 165
92 RWD 16 4 4 2 4 1 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 155
93 RWD 17 4 4 3 4 1 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 1 1 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 149
94 RWD 18 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 154
95 RWD 19 3 2 1 4 2 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 141
96 RWD 20 3 3 2 4 1 3 2 2 2 4 2 2 2 3 4 2 1 3 2 2 3 1 3 3 4 3 1 3 3 3 1 3 1 3 4 3 2 2 4 3 4 3 3 4 4 120
Jumlah Skor 317 279 216 361 302 316 330 293 315 370 314 303 347 294 345 323 342 332 309 340 312 344 305 321 341 312 322 350 297 314 318 305 322 327 319 338 305 347 288 306 295 322 330 300 333 14321
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Lampiran 8. Hasil Analisis Deskriptif
A. Pola Asuh Authoritative
B. Kecerdasan Emosi
Statistics
Pola Asuh Authoritative
N Valid 96
Missing 0
Mean 53.18
Median 53.00
Mode 53a
Std. Deviation 4.399
Variance 19.347
Range 21
Minimum 42
Maximum 63
Statistics
Kecerdasan Emosi
N Valid 96
Missing 0
Mean 149.18
Median 149.50
Mode 154
Std. Deviation 11.215
Variance 125.768
Range 66
Minimum 108
Maximum 174
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Lampiran 9. Hasil Uji Asumsi
a. Uji Linieritas Pola Asuh Authoritative dan Kecerdasan Emosi
ANOVA Table
Sum of
Squares df
Mean
Square F Sig.
Kecerdasan Emosi *
Pola Asuh
Authoritative
Between
Groups
(Combined) 6434.839 19 338.676 4.669 .000
Linearity 4475.196 1 4475.196 61.692 .000
Deviation from
Linearity
1959.642 18 108.869 1.501 .113
Within Groups 5513.151 76 72.541
Total 11947.990 95
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Lampiran 10. Hasil Analisis Regresi
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .612a .375 .368 8.916
a. Predictors: (Constant), Pola Asuh Authoritative
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4475.196 1 4475.196 56.293 .000a
Residual 7472.793 94 79.498
Total 11947.990 95
a. Predictors: (Constant), Pola Asuh Authoritative
b. Dependent Variable: Kecerdasan Emosi
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 66.200 11.097 5.966 .000
Pola Asuh Authoritative 1.560 .208 .612 7.503 .000
a. Dependent Variable: Kecerdasan Emosi
104
Lampiran 11. Surat Izin Penelitian
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
